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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

2.1 Organisasii Belajar 

2.1.1 Pengertiani Organisasii Belajar 

Menuruti Wibowoi (2005:121).i Organisasii belajari adalah 

organisasii yangi secarai proaktifi menciptakan,i mendapatkan,i dan 

mentransferi pengetahuani dani yangi merubahi prilakunyai atasi dasar 

pengetahuani dani wawasani baru.i Dengani katai lain,i organisasii belajar 

adalah sebuahiorganisasii yangi membanguni kapasitasi menyesuaikani diri 

dani berubahi secarai terusi menerus. 

Peteri Sengei (1990:3),i mengatakani bahwai learningi organization 

[are]i organizationsi wherei peoplei continuallyexpandi theiri capacityi to 

createi thei resultsi theyi trulyi desire,i wherei newi andi expansive 

patternsiofithinkingiareinurtured,iwherei collectivei aspirationi isi seti free 

andi wherei peoplei arei continuallyi learningi toi seei thei wholei together. 

Organisasii belajari adalahi organisasi-organisasii dii manai orang 

mengembangkani kapasitasi merekai secarai terus-menerusi untuk 

menciptakanihasiliyangimerekaiinginkan,idiimanaipolaipikir yang luas dan 

baruidipelihara,idii manai aspirasii kolektifi dipoles,i dii manai orang-orang 

belajaritanpaihentiiuntuki melihati segalai hali secarai bersama-sama.i Dasar 

pemikiran organisasi semacam itu adalah dalam situasi perubahan yang 

sangat cepat hanya organisasi yang fleksibel, adaptif, dan produktif yang 

akan unggul.i Agari inii terjadi,i organisasii perlui menemukani bagaimanai 
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memberiijalanikepadaimunculnyaikomitmenidan kapasitas orang untuk 

bisai belajari dii semuai level. 

Darii beberapai pendapati diatasi dapati penelitii simpulkani bahwa 

organisasii belajari didefinisikani sebagaii sebuahi organisasii dimanai pada 

umumnyai orang-orangi dalami organisasii tersebuti secarai terusi menerus 

memperluasi kapasitasnyai untuki menciptakani hasili yangi benar-benar 

merekai impikan,i menggunakani polai pemikirani yangi barui dani luas, 

terdapati kebebasani dalami menentukani cita-citai dani dimanai banyak 

orang-orangi didalamnyai yangi terusi belajari bagaimanai carai belajar 

bersamaidanibersamaibelajar. 

2.1.2 Sekolahi Sebagaii Organisasii Belajar 

Menuruti Muhammadi Faizali (2008)i sekolahi sebagaii organisasi 

belajari adalahi antarai cirii sekolahi yangi bagusi dani berkualitas. 

Sebagaimanaiyangi dijelaskani olehi Sengei (1990)i beliaui memberii fokus 

kepadai kerjasamai organisasii belajari dii sekolahi untuki meningkatkan 

prestasiisekolah.iSekolahiyang diakui sebagai organisasi belajar yang bagus 

adalahi sekolahi yangi mampui menghasilkani pencapaiani akademiki yang 

tinggi,itingkatimasalahidisipliniyangirendah,imendapatikepercayaani dalam 

kalangani masyarakati dani tingkati kepuasani kerjai yangi tinggii dalam 

kelompoki gurui (Husein,i 2008). 

Dalami lingkupi organisasii belajari mendorongi kerjasamai dii antar 

semuaiahliidalamiorganisasii dani kegiatani pembelajarani dapati dilakukan 

secarai berkelompok.i Inii menunjukkani guru-gurui jugai belajari secara 
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berkelompokiuntukimenambahkani pengetahuani pedagogii darii waktui ke 

waktui (Thilagavatyi eti al.,i 2012).i Justrui itu,i bisai mentransformasikan 

sekolahi menjadii organisasii belajari adalahi tindakani bijaki untuk 

mempertahankani dayai saingi sekolahi (Rosnah,i 2014). 

Meski konsep ini tampaknya sulit diterima oleh banyak orang, namun 

banyak juga kepemimpinan yang sangat baik menjadikan gagasan 

organisasi belajar sebagai landasan untuk membuat perubahan.iDalam 

konteks organisasi baik klasik maupun modern, menyadari bahwa 

organisasiimampuiberubahidaniperubahanisemacami itui dapati bermanfaat 

(Delacroixi dani Swaminathan,i 1991).i Kebanyakani penulisi dii bidang 

pendidikanipercayaibahwaisebuahi organisasi perlui berubahi jikai mereka 

ingini tetapi ungguli dani bersaingi dii abadi ke-21i inii (Senge,i 2000). 

Pergeserani paradigmai terjadii dalami organisasii belajar 

memungkinkani seluruhi anggotai organisasii mencapaii visii dani tujuan 

organissii melaluii pengetahuani dii antari anggotai kelompok.i Pemimpin 

dalamiorganisasii adalahi sebagaii guru.i Itui tidaki berartii mengajari orang 

bagaimanai mencapaii visii mereka.i Itui bertujuani untuki memupuk 

pembelajarani untuki semuai orangi (Senge,i 1990). 

2.1.3 Ciri-cirii Organisasii Belajar 

Swee dan Richards (1997) menjelaskan penemuan kajian berbentuk 

meta analisis terhadap sorotan kajian lampau mengenai organisasi belajar, 

menemui lima ciri utama untuk mengenal pasti sama ada kegiatan belajar 
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berlaku dalam sebuah organisasi.i Ciri-cirii utamai tersebuti adalahi seperti 

beikut. 

1. Visii dani misii yangi jelas 

Organisasiiyangiberfungsiisebagaiisistemiperlu memiliki visi yang 

jelasi dani dibagikani dengani orang-orangi dii organisasi.i Stafi perlu 

memahamiivisiiuntukimemungkinkani merekai menjalankani misii yang 

telahiditetapkanibersamaidenganiorang-orangiorganisasii(Senge,i 1990). 

Denganidemikian,ikepemimpinani organisasii perlui mendorongi stafnya 

untukibekerjaisamaiuntuki mencapaii tujuani organisasii (Senge,i 1994). 

Diantarai upayai yangi dapati dilakukani adalahi kegiatani belajar 

karenaikegiatanitersebutimampuimengubahiperilakui staffi kearahi yang 

lebihi positifi (Pedler,i Burgoynei &i Boydell,i 2011). 

2. Kepemimpinani yangi berkomitmeni tinggi 

Pemimpini perlui memberikani komitmeni yangi tinggii untuk 

memastikani visii organisasii dani belajarani tercapai.i Diantaranya, 

pemimpin perlu menciptakan budaya saling percaya agar anggota 

organisasi percaya bahwa sukses dan gagal adalah bagian dari proses 

pembelajaran. Lebihi lanjut,i bantui organisasii merancangi visii untuk 

mengatasii hambatani inii dengani mengidentifikasii pengetahuani yang 

relevan.i Singkatnya,i pemimpini berperani pentingi dalami mencipatan 

iklimibelajarimelaluiiperilakuiyangidimilikinya.i Misalnya,i menyambut 

umpani baliki dii antarai anggotai organisasii terbukai terhadapi kritik, 
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mengakuiikesalahanipribadii sertai memberdayakani anggotai organisasi 

untuki membuati keputusani dani mengambili risikoi (Garvin,i 1993). 

3. Ujii cobai dani penghargaan 

Masalahiyangimunculidalamisuatuiorganisasiimerupakani peluang 

yangiperluidirebutnya.iDenganidemikian,istrukturidanisistemi yangi ada 

dalami organisasii perlui mendukungi upayai staffi untuki merebut 

peluangi dii lingkungani organisasi.i Misalnyai departemeni keuangan 

mampui merancangi sistemi penghargaani untuki memberikani insentif 

kepadai anggotai organisasii yangi menerapkani inovasii dani berani 

mengambili risikoi (Senge,i 1990). 

4. Pemindahani pengetahuan 

Suatui komunikasii perlui dilaksanakani dengani jelas,i cepati dan 

fokus.iDengan kata lain, informasi yang diperoleh dan disebarluaskan di 

dalam organisasi harus berkaitan dengan masalah dan peluang yang dapat 

direbut organisasi. Misalnya,i informasii yangi diperolehi dan 

disebarluaskani antarai departemeni dani lingkungani eksternali seperti 

pemasoki dani pesaingi (Garvin,i 1993). 

5. Kerjai timi untuki memcahkani masalah 

Sudahi menjadii sebuali hali yangi wajari bahwai seorang individu 

membutuhkanibantuaniuntukimencapaiisuatu tujuan. Dengan demikian, 

strukturi dani sistemi organisasii perlui mendukungi insani organisasi 

untuki membentuki timi kerjai dalami memecahkani masalah.iSemanagat 

kerjaitimijugaiperluiditerapkanilintasi bidangi ataui departemen. Dengan 
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katai laini upayai tersebuti bertujuani untuki mengurangiisikap 

ketergantungani terhadapi kepemimpinani organisasi.i Implikasiidari 

kerjasamai timi adalahi anggotai organisasii dapati salingi berbagi 

pengetahuani dani keterampilani sertai memahamii kebutuhani individu 

laini (Senge,i 1990). 

2.1.4 Modeli Sistemi Organisasii Belajar 

Peteri Sengei mengemukakani bahwai sangati diperlukani 5i faktor 

disiplini belajarani yangi harusi diwujudkani dalami terciptanyai organisasi 

belajari yaitui : 

1. Disiplini Personali Mastery 

(Individu yang ahli dibidangnya), antara lain menunjukkan 

kemampuan karyawan untuk senantiasa mengklarifikasi dan mendalami 

visi pribadi, memfokuskan energi, mengembangkan kesabaran dan 

memandang realitas sebagai objektif. Penguasaani pribadii juga 

merupakanikegiatanibelajariuntukimeningkatkani kapasitasi pribadii kita 

yangimendorongisemuaianggotaiorganisasiikeiarahi sasarani dani tujuan 

organisasi. 

2. Disiplini Shares 

(Berbagii visi)i menggambarkani kemampuami organisasii dalam 

mengikati anggotanyai untuki bersama-samai mencapaii sasarani yang 

disepkatiidaniarahanibertindakibagiiseluruhianggotanya. 

3. Disiplini Mentali models 
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(Modelimental),imenggambarkan kemampuan anggota organisasi 

untuki melakukani perenungan,i mengklarifikasii dani memperbaiki 

gambaran-gambaraniinternali(pemahaman)itentang dunia yang dilandasi 

olehi prinsipi sertai nilaii yangi sarati dengani morali dani etika. Disiplin 

modelimentaliberpengaruhipadai kemampuani karyawani organisasi saat 

memahamii permasalahani yangi dihadapii dani menetapkani keputusan 

ataui tindakani mengatasinya. 

4. DisipliniSystemithinking 

(Berpikirisistematik),imenggambarkanikemampuan untuk melihat 

organisasii sebagaii satui kesatuani darii seluruhi komponeni yang 

membentukiataui mempengaruhinya.i Dengani berpikiri sistematik,i kita 

dapat: 

a) Melihatigambarani lebihi besari darii organisasii sebagaii keseluruhan 

yangi dinamis,i sehinggai dapati memahamii bagaimanai organisasi 

bergeraki dani bagaimanai inividui dalami organisasii berinteraksi. 

b) Melakukan analisis dan sekaligus mampu menyusun kerangka kerja 

konseptual yang lengkap. 

c) Melihatibagaimanaiseharusnyaimengubahisistemiyang ada agar lebih 

efektifidalamiprosesibelajaridanibertindak. 

5. Disiplini Teami Learning 

(Timibelajar),imerupakanisuatuikeahliani parai anggotai organisasi 

untuki melakukani prosesi berpikiri sehinggai organisasii mampu 

mengembangkani kecerdasani dani mampui membanguni kapasitasi real 
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yangi jauhi lebihi besari darii padai sekedari jumlahi darii kemampuan 

individuali parai anggotanya. 

2.1.5 Indikatori Organisasii Belajar 

Setelahidilakukani analisisi pustakai tentangi karakteristiki organisasi 

belajari(Maden,i2012),iartikeliiniiberfokusipadaiempat kunci dimensi yang 

mengidentifikasiiorganisasiibelajar: (1) kepemimpinan belajar, (2) struktur 

belajar,i(3)ikesempatanibelajaridani(4)ibudayaibelajar. 

1. Kepemimpinanibelajar.i  

Pentingnyai kepemimpinani dalami pembuatani organisasii belajar 

diakuiisecarai luasi dalami literatur.i Karyai pertamai tentangi organisasi 

belajari (Mayoi dani Lank,i 1994)i telahi menekankani pentingnya 

kepemimpinani dalami jenisi organisasii ini,i dani kepemimpinani masih 

dianggapisebagaiiyangipalingipentingiuntukiorganisasii belajari harii ini 

(Cliftoni dani Gentle,i 2015).i Pemimpini sebagiani besari bertanggung 

jawabi atasi terciptanyai belajarani lingkungani agari karyawani terus 

mengembangkani keterampilani mereka,i memahamii kompleksitas 

lingkungani organisasii dani meningkatkani modeli mentali mereka 

(Horner,i1997).iMenurut Appelbaum dan Goransson (1997) menyatakan, 

tanpa komitmen seorangi pemimpin untuk belajar, organisasi hampir 

tidak dapat mencapai potensi maksimal mereka untuk sukses. 

Sepertii yangi ditunjukkani olehi Kurlandi eti al.i (2010), 

kepemimpinani dikonteksi sekolahi sangati penting,i karenai duai alasan. 

Pertama,i pemimpini mempengaruhii pembelajarani siswai melalui 
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bimbinganiproses,idanimerekaimempromosikan proses organisasi belajar 

sejauhi keterampilani mengajari dibagikani dani prosesi pembelajaran 

ditingkatkani (Voulalasi dani Sharpe,i 2005).i Kedua,i pemimpin 

bertanggungi jawabi secarai memadaii mengkoordinasikani aktivitas 

individuidarii pembelajarani prosesi perbaikani (Trideri dani Leithwood, 

1988). 

2. Strukturi belajar.i  

Adai duai jenisi strukturi diidentifikasii yangi sesuaii dengan 

kontinumidalamidesainiorganisasi:idesainiorganiki dani desaini mekanis 

(MilleridaniDroge,i1986).iDalamiorganisasiiyang dikenal sebagai sistem 

organik,i hubungani yangi dibanguni antarai dani dalami kelompok 

didasarkani padai rasai salingi percaya,i salingi ketergantungani dan 

tanggungi jawabi bersamai (Bennis,i 1969).i Selaini itu,i jenisi desain 

organisasii inii ditandaii dengani integrasii yangi tinggii dani sentralisasi 

rendah,idenganilebihi banyaki delegasii masuki pengambilani keputusan 

(Milleri dani Droge,i 1986).i Tidak seperti sistem organik, sistem 

mekanis didasarkan pada ketaatan otoritas dan pendelegasian tanggung 

jawab yang kaku.i Menuruti Yeoi (2005)i menunjukkan,i pengalaman 

denganimodeliiniimenunjukkanibahwa pendekatan mekanis memberikan 

manfaati sementara,i untuki itui mengabaikani dinamikai manusiai yang 

melekati yangi umumi untuki semuai organisasi,i yangi pentingi untuk 

perkembangani merekai (Coppieters,i 2005). 
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Desainiorganisasiiyangimemfasilitasiiorganisasii belajari dianggap 

sebagaiidesainiorganiki(Curado,i2006).iJadi,i beberapai penulisi (James, 

2003)i telahi menyimpulkani bahwai elemeni kuncii dalami pembuatan 

organisasiibelajari adalahi desaini strukturi organisasii dengani beberapa 

tingkatanimanajemen,imemfasilitasii transferi informasii dani sementara 

pengetahuani mendukungi delegasii dalami pengambilani keputusan. 

3. Kesempatani belajar.i  

Gagasanitentangi'kesempatanibelajar'iataui 'fasilitasi belajar'i telah 

dikaitkani dengani konsepi tersebuti darii organisasii belajari dalam 

penelitiani Pedleri eti al.i (1991).i Parai penulisi inii mendefinisikan 

organisasii belajari awalnyai menamakannyai 'perusahaani belajar 

'sebagaii sebuahi organisasii yangi memfasilitasii belajari bagii semua 

anggotai untuki terusi mengubahi dirinyai '(Pedleri eti al.,1991:i 1). 

Konsep 'kesempatani belajar', yaitu agak luas, dapat diperpanjang untuk 

memasukkan seperangkat proposal dikembangkan dalam pendekatan 

teoritis.iNamun,idalamipekerjaaniini secara khusus akan mengacu pada 

pembelajarani konkret,i sepertii belajari berkelanjutan,i yangi secara 

langsungiterkaitidenganipelatihani dalami organisasii (Gili eti al.,i 2015). 

Pelatihaniadalahiprosesibelajari dani berorganisasii pengembangan 

(CheramieidaniSimmering,i2010).iNamun,ipelatihan tidak selalu berarti 

belajar,ikarenaiituiperlui untuki mentransferi pelatihani kei tempati kerja 

(Antonacopoulou,i2001).iOrganisasi menciptakan kondisi belajar untuk 

transferipelatihani(Giletial.,i2016)i-imisalnya,i dengani mengembangkan 
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iklimi kerja,i dengani mempertimbangkani umpani baliki dani dukungan 

supervisori (Veladai eti al.,i 2007).i Selaini itu,i agari pelatihani menjadi 

dipindahkani kei tempati kerja,i karyawani harusi menerimai sendiri 

tanggungi jawabi untuki menerapkani kemampuani yangi dipelajari 

(Longenecker,i2004).iSelainiitu,i ketersediaani gurui darii segalai sarana 

danisumberimateriiyangimemfasilitasiibelajar,i sertai penyediaani waktu 

yangi dibutuhkani pembelajarani berlangsung,i telahi dianggapi penting 

untuki perkembangani pembelajarani (Louisi dani Lee,i 2016). 

4. Budayai belajar. 

Konsep organisasi belajar tunduk pada identifikasi budaya dan 

lingkungan organisasi yang mendukung terciptanya budaya belajar 

(Dymock dan McCarthy, 2006). Budayai organisasii menggambarkan 

asumsii mendasari orangi berbagii tentangi nilai,i kepercayaan,i norma, 

bahasa,i rituali dani mitosi yangi dibagikani dii seluruhi organisasii dan 

diharapkani berfungsii sebagaii normai perilakui (Bloisii eti al.,i 2007). 

Mengikutii pendekatani ini,i Johnstoni dani Hawkei mendefinisikan 

budayai belajari sebagaii 'adanyai sekumpulani sikap,i nilaii dani praktik 

dalami organisasii yangi mendukungi dani mendorongi prosesi belajar 

yangiberkelanjutaniuntukiorganisasii dani /i ataui anggotanyai (Johnston 

dani Hawke,i 2002:i 9).i Sejalani dengani itu,i vani Breda-Verduijni dan 

Heijboeri mendefinisikani budayai belajari sebagaii 'suatui sistemi yang 

dinamisidanikolektifiasumsiidasar,inilaiidani normai yangi mengarahkan 
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mempelajarii orang-orangi dalami organisasii '(vani Bredai Verduijndan 

Heijboer,i 2016:i 124). 

Pada bagian sebelumnya, telah dicatat bahwa fungsi kepemimpinan 

dalami organisasii pendidikani adalahi untuki mendorongi perubahan 

budayai(JensenidaniVennebo,i 2016).i Belajari memilikii latari belakang 

yangiluasidalamiliteraturidanisecarailangsungiterkaiti dengani organisasi 

belajari(Marsicki dani Watkins,i 2003);i karenanya, itu budaya organisasi 

belajar dapat dianggap sebagai budaya belajar. Misalnya budaya dapat 

dipahami sebagai komitmen keseluruhan organisasi menuju 

pembelajaran (Gili dani Mataveli,i 2016). 

2.2 Kepemimpinan ManajerialiKepalaiSekolah 

2.2.1 DefinisiiManajemen 

Menuruti Hasibuani Malayui S.i P.(2005:20)i mengemukakani bahwa 

“Manajemeniadalahiserangkaianikegiataniilmui dani senii mengaturi proses 

pemanfaatani sumberi dayai manusiai dani sumberi daya-sumberi daya 

lainnyai secarai efektifi dani efisieni untuki suatui tujuani tertentu”. 

Definisii inii tidaki hanyai menegaskani apai yangi telahi dikemukakan 

sebelumnyai tentangi pencapaiani hasili pekerjaani melaluii orangi lain, 

tetapii menjelaskani tentangi adanyai ukurani ataui standari yang 

menggambarkani tingkati keberhasilani seorangi manajeri yaitui efektif, 

efisiendani prosesi manajemeni akani terjadii apabilai seseorang 

melibatkaniorangilainiuntukimencapaiitujuaniorganisasi. 
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Padai umumnyai manajemeni adalahi suatui kerjasamai dengani dan 

melaluiiorangilainiuntukimencapaii tujuani yangi telahi disepakatii bersama 

denganisistematis,iefisiensi,idani efektifi (Martoyo,i 2002:12).i Manajemen 

menurutiHasibuaniMalayuiS.iP. (2007:42),iadalahisuatuiprosesi yangi khas 

yangiterjadiitindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dani pengendaliani yangi dilakukani melaluii pemanfaatani sumberi daya 

manusiaidanisumberidayailain.iManajemenimerupakan sebuah proses untuk 

menentukani sertai mencapaii sasaran–sasarani yangi telahi ditetapkan 

melaluii pemanfaatani sumberi dayai manusiai sertai sumber–sumberi lain, 

denganikatai laini manajemeni adalahi prosesi pengelolaani terhadapi suatu 

organisasiiagarimampuimencapaiitujuaniyang telah ditetapkan sebelumnya 

(Winardi,i 1983:i 4).i Sehubungani dengani pendapati tersebut,i Indriyo 

Gitosudarmoi (1990:i 9)i mengemukakani bahwai manajemeni merupakan 

kegiatani menggunakani ataui mengelolai faktor-faktori produksii baik 

manusia,imodal/dana,i sertai mesin-mesin/alat/perlengkapani secarai efektif 

dani efisien.i Lebih lanjut dikemukakan oleh Indriyo Gitosudarmo (1990: 

10), bahwa proses manajemen terdiri dari (1) kegiatan perencanaan yang 

meliputi penentuan tujuan organisasi, penjabaran tugas/pekerjaan, 

pembagian tugas, (2) kegiatan pengarahan, atau menggerakkan anggota 

organisasi untuk bekerja memutar roda organisasi, (3) serta kegiatan 

pengawasan yang berarti memantau hasil pekerjaan sebagai umpan balik 

dengan membandingkannya terhadap standar yang telah ditentukan dalam 
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rencana semula serta kemudian mencoba untuk menemukan jalan keluar 

bagi kesalahan-kesalahan yangi terjadi. 

Suatuilembagaidikatakaniefisieniapabilai investasii yangi ditanamkan 

dalamilembagaitersebutisesuaiiatauimemberikani profiti sebagaimanai yang 

diharapkan. Selanjutnyai suatui lembagai dikatakani efektifi apabila 

pengelolaannyai menggunakani prinsipi yangi tepati dani benari sehingga 

berbagaiikegiatanidiidalami lembagai tersebuti dapati tercapaii tujuani yang 

telahi direncanakani sebelumnya. 

Darii berbagaii pandangani tentangi prosesi manajemeni ataui fungsi-

fungsiimanajemeniyangidikemukakani diatas,i tidaki ditemukani perbedaan 

yangi prinsipili karenai semuanyai mengandungi fungsi-fungsii manajemen 

sebagaiisuatui prosesi manajemen.i Jadii dapati disimpulkani bahwai fungsi-

fungsii manajemeni meliputii perencanaan,i pengorganisasian,i pengarahan, 

dani pengawasan. 

Perencanaan (Planning),i merupakani keseluruhani prosesi pemikiran 

dani penentuani secarai matangi tentangi hal-hali yangi akani dikerjakani di 

masai yangi akani datangi dalami rangkai mencapaii tujuani yangi telah 

ditentukan.iDiidalamiperencanaaniiniidirumuskani dani ditetapkani seluruh 

aktivitasilembagaiyangimenyangkutiapaiyangi harusi dikerjakan,i mengapa 

dikerjakan,i dii manai dikerjakan,i kapani akani dikerjakan,i siapai yang 

mengerjakani dani bagaimanai hali tersebuti dikerjakan.i Kegiatan yang 

dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan 

strategi, dan pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. 
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Kepalaisekolahi sebagaii topi manajemeni dii lembagai pendidikani sekolah 

mempunyaiitugasiuntukimembuatiperencanaan,ibaik dalam bidang program 

belajarani dani kurikulum,i kepegawaian,i kesiswaan,i keuangani maupun 

perlengkapan. 

Pengorganisasiani(organizing),imerupakan pembagian pekerjaan yang 

direncanakani untuki diselesaikani olehi anggotai kelompoki pekerjaan, 

penentuanihubungan-hubunganipekerjaanidiiantara mereka dan pemberian 

lingkunganipekerjaaniyangisepatutnya. Pengorganisasian merupakan salah 

satui fungsii manajemeni yangi perlui mendapatkani perhatiani darii kepala 

sekolah.iFungsiiiniiperluidilakukaniuntukimewujudkani strukturi organisasi 

sekolah,i uraiani tugasi tiapi bidang,i wewenangi dani tanggungi jawab 

menjadii lebihi jelas,i dani penentuani sumberi dayai manusiai dani materil 

yangi diperlukan.i Pendapati yangi samai dikemukakani olehi Robbins 

(Miftahi Thoha,i 2004:15)i bahwai kegiatani yangi dilakukani dalam 

pengorganisasiani dapati mencakupi (1)i menetapkani tugasi yangi harus 

dikerjakan;i (2)i siapai yangi mengerjakan;i (3)i bagaimanai tugasi itu 

dikelompokkan;i (4)i siapai melapori kei siapa;i (5)i dii manai keputusan 

itui harusi diambil. 

Pengarahani (actuating),i adalahi aktivitasi untuki memberikan 

dorongan,i pengarahan,i dani pengaruhi terhadapi semuai anggota 

kelompoki agari maui bekerjai secarai sadari dani sukai relai dalami rangka 

mencapaii suatui tujuani yangi ditetapkani sesuaii dengani perencanaan dan 

polai organisasi.i Masalah pengarahan ini pada dasarnya berkaitan erat 
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dengan unsur manusia sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam berhubungan dengan para guru dan 

karyawannya. Olehi sebabi itu,i diperlukani kemampuani kepalai sekolah 

dalamiberkomunikasi,idayaikreasii sertai inisiatifi yangi tinggii dan mampu 

mendorongi semangati darii parai guru/karyawannya.i Untuk dapat 

menggerakkani gurui ataui anggotanyai agari mempunyaii semangati dan 

gairahi kerjai yangi tinggi,i makai perlui memperhatikani beberapai prinsip 

berikut:i (1)i memperlakukani parai pegawaii dengani sebaik-baiknya;i (2) 

mendorongipertumbuhanidanipengembangani bakati dani kemampuan para 

pegawaiitanpaimenekanidayaikreasinya;i (3)i menanamkani semangati para 

pegawaiiagarimauiterusiberusahaimeningkatkan bakat dan kemampuannya; 

(4)imenghargaiisetiapikaryaiyangibaikidanisempurna yang dihasilkan para 

pegawai;i (5)i mengusahakani adanyai keadilani dani bersikapi bijaksana 

kepadaisetiapipegawaiitanpaipilihikasih.;i(6) memberikan kesempatan yang 

tepatibagiipengembangani pegawainya,i baiki kesempatani belajari maupun 

biayaiyangicukupiuntukitujuani tersebut;i (7)i memberikani motivasii untuk 

dapatimengembangkani potensii yangi dimilikii parai pegawaii melalui ide, 

gagasani dani hasili karyanya. 

Pengawasani(controlling),idapatidiartikanisebagai salah satu kegiatan 

untukimengetahuiirealisasiiperilakuipersonel dalam organisasi pendidikan 

dani apakahi tingkati pencapaiani tujuani pendidikani sesuaii dengani yang 

dikehendaki,i kemudiani apakahi perlui diadakani perbaikan.i Pengawasan 

dilakukaniuntukimengumpulkanidataitentangi penyelenggaraani kerja sama 
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antaraiguru,ikepalai sekolah,i konselor,i supervisor,i dani petugas madrasah 

lainnyai dalami institusii satuani pendidikan. 

Padai dasarnyai adai tigai langkahi yangi perlui ditempuhi dalam 

melaksanakanipengawasan,iyaitu;i(1)i menetapkani alati ukuri atau standar; 

(2)imengadakani penilaiani ataui evaluasi;i dani (3)i mengadakani tindakan 

perbaikani ataui koreksii dani tindaki lanjut.i Olehi sebabi itu,i kegiatan 

pengawasani itui dimaksudkani untuki mencegahi penyimpangani dalam 

pelaksanaani pekerjaan,i menilaii prosesi dani hasili kegiatani dan sekaligus 

melakukani tindakani perbaikan. 

Dalam praktek manajemen, fungsi-fungsi pokok manajemen tersebut 

merupakan kegiatan yang saling terkait yang harus dilakukan oleh para 

manajer, agar dapat memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki 

organsisasi tersebut baik sumber daya manusia maupun bukan untuk 

dimanfaatkan secarai efektif dan efisien dalam upaya untuk mencapai tujuan 

dengan produktivitas yang tinggi dan kepuasan individu yang terlibat dalam 

kegiatan manajemen. 

2.2.2 Definisii Manajerial 

Menuruti T.i Hanii Handokoi (1995:13)i menjelaskani bahwa praktek 

manajeriali adalahi kegiatani yangi dilakukani olehi manajer.i Selanjutnya 

Siagiani(2002:i63)imengemukakanibahwai“Manajerial skill adalah keahlian 

menggerakkani orangi laini untuki bekerjai dengani baik”. Kemampuan 

manajerialisangatiberkaitani erati dengani manajemeni kepemimpinan yang 

efektif,i karenai sebenarnyai manajemeni padai hakekatnyai adalah masalah 
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interaksii antarai manusiai baiki secarai vertikali maupuni horizontali oleh 

karenai itui kepemimpinani dapati dikatakani sebagaii perilakui memotivasi 

orangilainiuntukibekerjaikearahipencapaian tujuan tertentu. Kepemimpinan 

yangi baiki seharusnyai dimilikii dani diterapkani olehi semuai jenjang 

organisasii agari bawahannyai dapati bekerjai dengani baiki dani memiliki 

semangati yangi tinggii untuki kepentingani organisasi. 

2.2.3 Definisii Kepemimpinan 

Menuruti Hendiyati Soetopoi (1984:1)i kepemimpinani adalahi suatu 

kegiatanidalami membimbingi suatui kelompoki sedemikiani rupa sehingga 

tercapaiitujuanidariikelompokiituiyaitui tujuani bersama.i Menuruti T. Hani 

Handokoi(1995:294)ibahwaikepemimpinani merupakani kemampuani yang 

dipunyaiiseseorangiuntukimempengaruhiiorangilain agar bekerja mencapai 

sasaran.i Sedangkan menurut Stoner dalam T. Hani Handoko (1995:294) 

kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh 

pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan 

tugasnya. Kepemimpinani adalahi kegiatani untuki mempengaruhii perilaku 

orangi lain,i ataui senii mempengaruhii perilakui orangi lain,i ataui seni 

mempengaruhii manusiai baiki perorangani maupuni kelompoki (Thoha, 

1995:264). 

Darii berbagaii pengertiani dii atasi makai dapati diambili kesimpulan 

bahwai kepemimpinani adalahi kemampuani seorangi pemimpinani untuk 

mempengaruhiidanimenggerakkaniorangilainiuntuk bekerja sama mencapai 

suatuitujuanikelompok.iUpayai untuki menilaii suksesi tidaknyai pemimpin 
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ituidilakukaniantarailaini dengani mengamatii dani mencatati sifat-sifat dan 

kualitasiatauimutuiperilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai 

kepemimpinannya. 

2.2.4 Definisii Kepalai Sekolah 

Sekolahi merupakani organisasii yangi kompleksi dani unik, 

organisasii yangi kompleksi karenai dii dalami sekolahi terdapati sumber 

daya–sumberidayaiyangisalingiterkait,isedangkani sebagaii organisasi yang 

uniki karenai sekolahi menjadii tempati prosesi belajar–mengajar dan 

pembudayai kehidupani umati manusiai (Wahjosumidjo,i 2002:i 81). Untuk 

dapati mencapaii tujuani sekolah,i diperlukani pemimpini yangi mampu 

mendayagunakani sumberi daya–sumberi dayai tersebuti agari dapat 

dimanfaatkani semaksimali mungkini untuki mencapaii tujuani yangi telah 

ditetapkan,i tanpai seorangi pemimpini sekolahi tidaki akani bisai berhasil. 

Pendapati tersebuti dipertegasi olehi Gibsoni (1998)i (Sudarwani Danim, 

2004:i 145),i yangi mengemukakani bahwai keberhasilani sekolahi banyak 

ditentukani olehi kapasitasi kepalai sekolahnyai dii sampingi adanyai guru-

guruiyangi kompeteni dii sekolahi itu.i Dengan demikian keberadaan kepala 

sekolah sangat penting dalam menentukan keberhasilan sekolah. 

Kepala sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2005: 549) diartikan sebagai orang (guru) yang memimpin suatu sekolah 

atau bisa disebut dengan guru kepala. Wahjosumidjoi (2002:i 83) 

mendefinisikani kepalai sekolahi sebagaii seorangi tenagai fungsionali guru 

yangidiberiitugasiuntukimemimpinisuatuisekolah, dimana diselenggarakan 
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prosesi belajar-mengajar.i Lebihi lanjuti dikemukakani bahwai sebagai 

seorangi pemimpin,i kepalai sekolahi harusi mampui menjadii figur 

penengahi dani sumberi informasii bagii bawahannyai sertai sebagai 

pemecahi masalahi yangi terjadii dii sekolahi yangi dipimpinnya. 

Kepalaisekolahimerupakaniorangiterpentingidii suatui sekolah, sebab 

merupakanikunciibagiipengembangi dani peningkatani suatui sekolah,i jika 

kepalai sekolah,i guru,i karyawani dani seluruhi stakeholderi sekolahi itu 

berfungsii dengani baik,i terutamai kalaui prestasii siswai dapati mencapai 

maksimal. 

Kepalai sekolahi merupakani pejabati formali dii sekolah, 

dikarenakani pengangkatannyai melaluii suatui prosesi dani proseduri yang 

didasarkaniatasiperaturaniyangiberlaku.iHali inii dapati ditunjukkan dengan 

adanyai kualifikasii dani kompetensii yangi diaturi dalam Peraturan 

Menterii Pendidikani Nasionali RIi Noi 13i Tahuni 2007 Tentangi Standar 

Kepalai Sekolah,i diantaranyai : 

1. KualifikasiiUmumiKepalaiSekolah/Madrasahiadalah sebagai berikut: 

a) Memilikii kualifikasii akademiki sarjanai (S1)i ataui diplomai empat 

(DIV)i kependidikani ataui noni kependidikani padai perguruan 

tinggii yangi terakreditasi. 

b) Padai waktui diangkati sebagaii kepalai sekolahi berusiai setinggi-

tingginyai 56i tahun. 

c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 

menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-
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kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA, dan 

d) Memilikii pangkati serendah-rendahnyai III/ci bagii pegawaii negeri 

sipili (PNS)i dani bagii non-PNSi disetarakani dengani kepangkatan 

yangi dikeluarkani olehi yayasani ataui lembagai yangi berwenang. 

2. Kualifikasii Khususi Kepalai Sekolahi Dasar/i MIi Meliputi: 

a) Berstatusi sebagaii gurui Sekolahi Dasar/MI. 

b) Memilikii sertifikati pendidiki sebagaii gurui Sekolahi Dasar/MI,i dan 

c) Memilikii sertifikati kepalai Sekolahi Dasar/MIi yangi diterbitkan 

olehi lembagai yangi ditetapkani Pemerintah. 

3. Sedangkani kompetensii yangi harusi dimilikii olehi kepalai sekolah 

diantaranyai kompetensii kepribadian,i manajerial,i kewirausahaan, 

supervisi,i dani sosial. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolahi merupakani seorangi tenagai fungsionali (guru)i yangi diberi tugas 

untuki memimpini suatui sekolahi dii manai diselenggarakani proses 

belajari mengajari ataui tempati dii manai terjadii interaksii antarai guru 

yangi memberii pelajarani dani muridi yangi menerimai pelajarani yang 

diangkati dengani keputusani olehi badani yangi berwenang,i kepala 

sekolahi adalahi jabatani pemimpini yangi tidaki diisii olehi orang-orang 

tanpai didasarkani padai pertimbangan-pertimbangan,i siapapuni yang akan 

diangkati menjadii kepalai sekolahi harusi ditentukani melaluii prosedur 
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sertai persyaratan-persyaratani tertentui sepertii latari belakangi pendidikan, 

pengalaman,i usia,i pangkati dani intergritas. 

2.2.5 Perani Kepalai Sekolah 

Dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya, kepala sekolah memiliki peran–peran yang harus 

dijalankannya. Peran kepala sekolah dapat digolongkan menjadi tujuh 

pokok yakni sebagai pendidik (educator), sebagai manajer, sebagai 

administrator, sebagai supervisor (penyelia), sebagai leader (pemimpin), 

sebagai inovator, serta sebagai motivator (Depdikbud) (E. Mulyasa, 2004: 

97-98). Agari lebihi jelas,i makai peran-perani kepalai sekolahi tersebut 

diuraikani sebagaii berikut. 

a) Kepalai Sekolahi sebagaii Educator 

Kepalai sekolahi merupakani gurui yangi diberikani tugasi sebagai 

kepalaisekolahiatauipimpinani sekolah,i olehi karenanyai kepala sekolah 

jugai memilikii tugasi untuki mendidik,i hali tersebut dipertegas dengan 

adanya Keputusani Menterii Pendidikani Nasionali nomori : 162/U/2003 

Tentangi Pedomani Penugasani Gurui sebagaii Kepalai Sekolahi bahwa 

“kepalai sekolahi adalahi gurui dani tetapi harusi menjalankani tugas-

tugasi guru,i yaitui mengajari dalami kelasi minimali 6i jami dalami satu 

minggu di samping menjalankan tugas sebagai seorang manajer sekolah”. 

Tujuani pokoki dani fungsii (TUPOKSI)i kepalai sekolahi sebagai 

educatori ditugaskani untuki melaksanakani kegiatani ekstrakurikuler 

danikurikuleriuntukisiswa,imenyusuniprogrami belajaran, melaksanakan 
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programibelajar,imelakukanievaluasii belajaran,i melakukani pembinaan 

siswa,idanimemberikanilayanani konselingi padai siswai (Kemendiknas, 

2011:i 7-10). 

Kepalai sekolahi sebagaii educatori harusi memilikii strategii yang 

tepati untuki meningkatkani profesionalismei tenagai kependidikani di 

sekolahnya,i menciptakani iklimi sekolahi yangi kondusifi yang 

mendukungi pelaksanaani kegiatan-kegiatani dii sekolah,i memberikan 

nasehati ataui masukani kepadai wargai sekolah,i memberikan dorongan 

kepadai seluruhi tenagai kependidikan,i sertai melaksanakani model 

belajariyangimenarik (E. Mulyasa, 2004: 98-103). Dalam melaksanakan 

perannyai sebagaii educator,i kepalai sekolahi jugai harusi mampu 

menanamkani 4i macami nilai,i yaitui mental,i moral,i fisiki dan artisitik 

kepadai guru,i stafi dani pesertai didik.i Nilaii mentali berkaitani dengan 

sikapi batini dani wataki manusia,i nilaii morali berkaitani dengan ajaran 

baik-burukimengenaiiperbuatan,isikap,idanikewajibani ataui moral yang 

diartikani sebagaii akhlak,i budii pekertii dani kesusilaan,i nilai fisik 

yaitui berkaitani dengani kesehatani dani penampilani manusiai secara 

lahiriah,i sedangkani nilaii artistiki yaitui hal-hali yangi berkaitan 

dengani kepekaani manusiai terhadapi senii dani keindahan 

(Wahjosumidjo,i 2002:i 124). 

Dengan demikian tugas kepala sekolah sebagai educator, yaitu 

melakukan pembinaan kepada guru, staf, serta siswa, serta penciptaan 
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lingkungan sekolah yang kondusif untuk pembelajaran bagi semua 

masyarakat sekolah. 

b) Kepalai Sekolahi sebagaii Manajer 

Manajemeni merupakani sebuahi prosesi untuki menentukani serta 

mencapaiisasaran–sasarani yangi telahi ditetapkani melalui pemanfaatan 

sumberi dayai manusiai sertai sumber–sumberi lain.i Dengani katai lain 

manajemeni adalahi prosesi pengelolaani terhadapi suatui organisasi 

agari mampui mencapaii tujuani yangi telahi ditetapkani sebelumnya 

(Winardi,i 1983:i 4).i Sehubungani dengani pendapati tersebut,i Indriyo 

Gitosudarmoi(1990:i9)i mengemukakani bahwai manajemen merupakan 

kegiatani menggunakani ataui mengelolai faktor-faktor produksii baik 

manusia,i modal/dana,i sertai mesin-mesin/alat/perlengkapani secara 

efektifi dani efisien.i Lebihi lanjut dikemukakani olehi Indriyo 

Gitosudarmoi (1990),i bahwai proses manajemeni terdirii darii (1) 

kegiatani perencanaani yangi meliputi penentuani tujuani organisasi, 

penjabarani tugas/pekerjaan,i pembagian tugas,i (2)i kegiatan 

pengarahan,i ataui menggerakkani anggota organisasii untuki bekerja 

memutarirodai organisasi,i (3)i serta kegiatani pengawasani yangi berarti 

memantaui hasili pekerjaan sebagaii umpani baliki dengan 

membandingkannyai terhadapi standari yang telahi ditentukani dalam 

rencanai semulai sertai kemudiani mencoba untuki menemukani jalan 

keluari bagii kesalahan-kesalahani yang terjadi. 



38 
 

 

Sekolahi merupakani sebuahi organisasi,i sehinggai perlu 

dilakukani pengelolaan/kegiatani manajemeni agari sumberi dayai yang 

adai dii dalamnyai dapati didayagunakani secarai efektifi dani efisien 

sehinggai dapati mencapaii tujuani yangi telahi ditetapkan.i Dengan 

demikiani makai kepalai sekolahi jugai memilikii perani sebagai manajer. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah sebagai manajer bertugas mengelola sumber daya 

sekolah, yang meliputi mengelola tenaga pendidik, siswa, keuangan, 

kurikulum, humas, fasilitas, dan komponen yangi lain, untuk dapat 

didayagunakan semaksimal mungkin, sehingga dapat terarah pada 

pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 

c) Kepalai Sekolahi sebagaii Administrator 

Dalami meningkatkani mutui sekolah,i kepalai sekolahi bertugas 

mengembangkani dani memperbaikii sumberi dayai sekolah.i Semua 

kegiatani perbaikani tersebuti tercakupi dalami bidangi administrasi 

pendidikan,i sehinggai kepalai sekolahi jugai memilikii perani sebagai 

administrator.iTugasidani fungsii kepalai sekolahi sebagai administrator, 

meliputii kegiatani pengelolaani terhadapi personalia, keuangan,i sarana-

prasarana,i kurikulum,i siswai sertai humas (Soewadji Lazaruth,i 1992: 

21-22). 

Kepalai sekolahi sebagaii administratori memilikii hubungan 

sangati erati dengani berbagaii aktivitasi pengelolaani adminsitrasii yang 

bersifati pencatatan,i penyusunan,i dani pendokumenani seluruh 
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programi sekolahi (E.i Mulyasa,i 2004:i 107).i Sementarai itu,i dalam 

Bukui Kerjai Kepalai Sekolahi (Kemendiknas,i 2011:i 49),i menyatakan 

bahwai menyusuni administrasii sekolahi meliputi: 

a) Administrasii programi pengajaran,i meliputi 

Menyusuni jadwali pelajarani sekolah,i daftari pembagian tugas 

guru,i daftari pemeriksaani persiapani mengajar,i daftari penyelesaian 

kasusi khususi dii sekolah,i daftari hasili UAS,i rekapitulasii kenaikan 

kelas,i daftari penyerahani STTB,i catatani pelaksanaani supervisi 

kelas,i laporani penilaiani hasili belajar. 

b) Administrasii kesiswaan,i meliputi 

Menyusuni administrasii penerimaani siswai baru,i bukui induk 

siswai dani bukui klaper,i daftari jumlahi siswa,i bukui absensi siswa, 

surati keterangani pindahi sekolah,i daftari mutasii siswai selama 

semester,i daftari pesertai UAS,i daftari kenaikani kelas,i daftar 

rekapitulasii kenaikani kelas/lulusan,i tatai tertibi siswa. 

c) Administrasii kepegawaian,i meliputi 

Menyusun daftar kebutuhan pegawai, daftar usulan pengadaan 

pegawai, data kepegawaian, daftar hadir pegawai, buku penilaian 

PNS, dan file-file kepegawaian lainnya. 

d) Administrasii keuangan,imeliputi 

Menyusunibukuikas,irangkumanipenerimaani dani pengeluaran 

keuangani sekolah,i laporani penerimaani dani pengeluarani anggaran 

sekolah. 
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e) Administrasii perlengkapan,imeliputi 

Menyusuni bukui pemeriksaani perlengkapan / barang,i buku 

inventarisi perlengkapan/barang,i daftari usuli pengadaan 

perlengkapan/barang. 

Berdasarkani uraian-uraiani dii atas,i makai dapati disimpulkan 

bahwaitugasikeadministrasianikepalaisekolahimerupakani tugas yang 

berhubungani dengani pendokumenani padai semuai sumber dayai di 

sekolah,i baiki sumberi dayai manusiai maupuni sumber daya 

pendukungi lainnyai gunai peningkatani mutui sekolah. 

d) Kepalai Sekolahi sebagaii Supervisor 

Kegiatani utamai pendidikani dii sekolahi dalami rangka 

mewujudkani tujuani adalahi kegiatani belajaran,i sehinggai aktivitas 

sekolahi bersumberi padai pencapaiani efisiensii dani efektifitas 

belajaran.i Olehi karenai itui salahi satui tugasi kepalai sekolahi adalah 

sebagaiisupervisor,iyaitui mensupervisii pekerjaani yangi dilakukan oleh 

guru/stafidiisekolahiyangidipimpinnya, sehingga kualitas belajar akan 

menjadiilebihibaikimelaluiipeningkatanikualitas kinerjaiguru/staf. 

Suharsimii Arikuntoi (2004:i 3)i mendefinisikani supervisi sebagai 

kegiatan membina tenaga kependidikani dalami mengembangkan proses 

belajarani termasuki segalai unsuri penunjangnya.i Lebih lanjut 

dikemukakannya bahwa dalam supervisi dilakukan kegiatan perbaikan 

pada kinerja tenaga kependidikan yang masih negatif, dan meningkatkan 

kinerja tenaga kependidikan yang sudah positif. Pendapati tersebut 
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dipertegasi olehi Soewadjii Lazaruthi (1992:i 33),i yang mengemukakan 

bahwai supervisii merupakani kegiatani ataui usahai untuki merangsang, 

mengkoordinasikanidani membimbingi guru-gurui sehinggai dapat lebih 

efektif penampilannya dalam prosesibelajarimengajar. 

Denganidemikianimakaisupervisii dapati diartikani sebagaii proses 

mengefektifkanikegiatani belajaran,i melaluii pembinaani kepada tenaga 

kependidikan/guru. 

Supervisii dilaksanakani gunai meningkatkani mutui pendidikan 

melaluii peningkatani dani pembinaani kualitasi gurui (Hartati 

Sukirman,i dkk,i 2007:i 90).i Lebihi lanjuti diungkapkani bahwai dengan 

memberikani bantuani pembinaani kepadai guru,i makai gurui akan 

mampui menciptakani suasanai belajari mengajari yangi kondusif, 

dengani demikiani prosesi belajari mengajari akani berjalani lebih 

efektifi dani efisien.i Pendapati tersebuti dipertegasi olehi Suharsimi 

Arikuntoi (2004:i 13-14)i yangi mengemukakani bahwai supervisi 

memilikii 3i fungsi,i yaknii sebagaii peningkati mutui belajaran,i sebagai 

penggeraki terjadinyai perubahani unsur-unsuri yangi berpengaruhi pada 

peningkatani kualitasi belajaran,i sertai berfungsii sebagaii kegiatan 

memimpini dani membimbingi bagii kepalai sekolah. 

Denganidemikianikepalaisekolahisebagai supervisor harus mampu 

melakukani pembimbingani dani pembinaani yangi efektifi bagii semua 

guru/stafidanisiswanya,ibaikisecaraiformalimaupun informal agar dapat 

mencapaiikinerjaiyangitinggi. 
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e) KepalaiSekolahisebagaiiLeader 

Menurut Miftah Thoha (1995: 9), kepemimpinan adalah kegiatan 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi 

perilaku orang lain baik perorangan maupun kelompok. 

Kepalai sekolahi sebagaii leader/pemimpini hendaknyai mampu 

menggerakkani bawahannyai agari bersediai melaksanakani tugasnya 

masing-masingi dalami rangkai mencapaii tujuani sekolah.i Seorang ahli 

ilmui jiwai (Ngalimi Purwanto,i 2010:i 65)i berpendapati bahwa peranan 

seorangi pemimpini yangi baiki dapati disimpulkani menjadii 13 macam, 

diantaranyai(1)isebagaiipelaksanaiyaitu berusaha melaksanakan program 

atauirencanaiyangitelahiditetapkanibersama,i(2) sebagai perencana yaitu 

harusimampuimenyusunirencana,i(3)isebagai seorang ahli yaitu memiliki 

keahlianiyangiberhubungani dengan tugasi jabatani kepemimpinani yang 

dipegannya,i (4)i mewakili kelompoki dalami tindakannyai keluar,i (5) 

mengawasii hubungan antar anggotai kelompok,i (6)i bertindaki sebagai 

pemberii ganjaran/pujian dani hukuman,i (7)i bertindaki sebagai 

wasit/penengah,i (8)i pemimpin merupakani bagiani darii kelompok, 

sehinggai apai yangi dilakukannya demii tujuani kelompok,i (9)i sebagai 

lambangi kelompok,i (10) sebagai pemegangi tanggungi jawabi para 

anggotai kelompoknya,i (11)i sebagai pencipta/i memilikii cita-cita 

(ideologis),i(12)ibertindakisebagai seorangi ayahi bagii anggotanya, (13) 

sebagaii kambingi hitami yaitu pemimpini menyadarii bahwai dirinya 

merupakani tempati melempar kesalahan/keburukani yangi terjadi dalam 
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kelompoknya.i Sedangkan dalami Bukui Kerjai Kepalai Sekolah 

(Kemendiknas,i 2011:i 7-10), menyebutkani TUPOKSIi yangi harus 

dilaksanakani olehi kepala sekolahi sebagaii pemimpini adalah 

merumuskani dani menjabarkan visi,i misii dani tujuani sekolah, 

melakukani dani bertanggungi jawab dalami pengambilani keputusan, 

memberii teladani dani menjagai nama baiki lembaga,i menjalin 

komunikasii dani kerjai samai dengan masyarakati sekolah,i melakukan 

analisisikebutuhaniguru,i memantau dani menilaii kinerjai gurui dan staf. 

Setiapi orangi memilikii karakteri dani prinsipi masing-masing, 

begituijugaidenganiguru/stafidanisiswa,isehinggaikepalai sekolahi dalam 

mempengaruhii dani menyatukani pemikirani tidaklahi mudah.i Kepala 

sekolahiharusimemilikiikarakterikhususiagar dapat melaksanakan tugas 

kepemimpinannyai dengani baik.i Karakteri khususi tersebuti mencakup 

kepribadian,i keahliani dasar,i pengalaman,i dani pengetahuan 

profesional,i sertai pengetahuani administrasii dani pengawasan 

(Wahjosumidjo,i 2005:i 110). 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader 

dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 

kependidikan, pemahaman terhadap visi-misi sekolah, kemampuan 

mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi (E. Mulyasa, 

2004: 115-116), sedangkan Wahjosumidjo (2005: 118-119), 

mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut untuk 

selalu: (1) bertanggung jawab agar para guru, staff, dan siswa menyadari 



44 
 

 

akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan, (2) bertanggung jawab untuk 

menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan, 

dan suasana yang mendukung kegiatan, (3) memahami motivasi setiap 

guru, staff dani siswa, (4) menjadi sumber inspirasi bawahan, (5) kepala 

sekolah harus selalu dapat menjaga, memelihara keseimbangan antara 

guru, staff dan siswa di satu pihak dan kepentingan sekolah, serta 

kepentingan masyarakat di pihak lain.i Sehinggai terciptai suasana 

keseimbangan,i keserasiani antarai kehidupani sekolahi dengan 

masyarakati(equilibrium),i (6)i kepalai sekolahi harusi menyadari bahwa 

essensiikepemimpinaniadalahi kepengikutani (the followership),i artinya 

kepemimpinani tidaki akani terjadii apabilai tidaki didukungi pengikut 

ataui bawahan,i (7)i kepalai sekolahi harusi memberikani bimbingan, 

mengadakani koordinasii kegiatan,i mengadakani pengendaliani atau 

pengawasani dani mengadakani pembinaani agari masing–masing 

anggota/bawahani memperolehi tugasi yangi wajari dalami beban dan 

hasili usahai bersama. 

Berdasarkani pendapat-pendapati tersebut,i makai dapat 

disimpulkani bahwai kepalai sekolahi sebagaii leaderi harusi mampu 

menggerakkani bawahannyai agari bersediai melaksanakani tugasi yang 

menjadii tanggungi jawabnyai masing-masingi dengani komitmeni yang 

tinggi.i Termasuki dalami tugasi inii yaitui pemotivasian, pembimbingan 

sertai pengarahani kepadai guru/stafi dalami pelaksanaani tugasnya. 
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f) KepalaiSekolahisebagaiiInovator 

MenurutiNgalimiPurwantoi(1993: 101-103), perkembangan zaman 

menuntuti kepalai sekolahi untuki selalui mengikutii perubahani yang 

terjadi,i sehinggai kepalai sekolahi harusi memilikii inisiatifi yang tinggi 

untuki dapati mengembangkani sekolahi yangi dipimpinnya.i Pendapat 

tersebutidipertegasiolehiGibsoni(Sudarwani Danim,i 2004:i 145), bahwa 

kompleksitasi tugasi sekolahi hanyai akani teratasii apabilai kepala 

sekolahi memilikii jiwai professionali dani inovatif.i Kepalai sekolah 

sebagaii tokohi sentrali penggeraki organisasii sekolahi harusi mampu 

menciptakanihal–hali yangi barui untuki mengembangkani sekolah yang 

dipimpinnya,i karenai kepalai sekolahi jugai berperani sebagaii inovator. 

Dalam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai inovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga pendidik di sekolah dan mengembangkan model-model 

pembelajaran inovatif (Mulyasa, 2003: 118). 

Lebihi lanjuti E.i Mulyasai (2003:i 118-119)i menyatakani bahwa 

kepalaisekolahisebagaiiinovatoriakanitercermin dari cara-caranya dalam 

melakukani pekerjaani secarai (1)i konstruktifi yaitui membinai setiap 

tenagai kependidikani untuki dapati berkembangi secarai optimali dalam 

melaksanakani tugasi yangi diembannya,i (2)i kreatifi yaitui berusaha 

mencariigagasanidanicara-caraibaruidalami melaksanakani tugasnya, (3) 
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delegatifi yaitui berusahai mendelegasikani tugasi kepadai tenaga 

kependidikanisesuaiidenganideskripsiitugas,i jabatani sertai kemampuan 

masing-masing,i(4)i integratifi yaitui berusahai mengintegrasikan semua 

kegiatani sehinggai dapati menghasilkani sinergii untuki mencapai 

tujuani sekolahi secarai efektif,i efisieni dani produktif,i (5)i rasional dan 

objektifiyaituiberusahaibertindakidengani mempertimbangkani rasio dan 

obektif,i(6)ipragmatisiyaituiberusahai menetapkani kegiatani ataui target 

berdasarkani kondisii dani kemampuannyatai yangi dimilikii olehi setiap 

tenagaikependidikan,isertaikemampuani sekolah,i (7)i keteladanani yaitu 

kepalai sekolahi harusi menjadii teladani dani contohi yangi baiki bagi 

bawahannya,i (8)i disiplin,i sertai (9)i adaptabeli dani fleksibeli yaitu 

mampuiberadaptasiidanifleksibeli terhadapi sesuatui yangi inovatif, serta 

berusahai menciptakani situasii kerjai yangi menyenangkani dan 

memudahkan bagi setiap tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas 

dani kewajibannya. 

Melihati uraian-uraiani mengenaii kepalai sekolahi sebagai 

inovatori dii atas,i makai dapati disimpulkani mengenaii TUPOKSI 

kepalai sekolahi sebagaii inovatori yangi terterai dalami Bukui Kerja 

Kepalai Sekolahi (Kemendiknas,i 2011:i 7-10),i yaitui kepalai sekolah 

sebagaii inovatori harusi menjalini kerjai samai dengani pihaki lain, 

menerapkani TIKi dalami manajemeni sekolah,i dani melakukan 

pembaharuani dii sekolah. 
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Denganidemikian,i seiringi dengani perkembangani zamani kepala 

sekolahiharusi bertindaki sebagaii inovator,i yangi senantiasai mengikuti 

perubahaniyangiadaigunaimengembangkan sekolah yang dipimpinnya. 

Kepalaisekolahiharusimampuimenciptakan metode-metode pembelajaran 

yangninovatif, mengikuti perkembangan IPTEK, sertaimenjalinhubungan 

dengani masyarakati luari gunai mencarii gagasan-gagasan/ide-idei baru 

yangi dapati diterapkani dii sekolahi yang dipimpinnya. 

g) KepalaiSekolahisebagaiiMotivator 

Sekolahimerupakanisuatui organisasii yangi dii dalamnyai terdapat 

beragami karakteristiki individu. Dalam suatu organisasi harus terjadi 

adanya kerja sama antar individu atau bagian agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai, sedangkan setiap individu memiliki tujuan 

masing-masing yang terkadang berlainan dengan tujuan bersama (Indriyo 

Gitosudarmo, 1990: 45). Dengani demikian,i kepalai sekolahi sebagai 

pimpinani harusi mampui memberikani dorongani ataui motivasi kepada 

anggotanyai untuki selalui bersediai bekerjai samai sehinggai tujuan 

bersamai dapati tercapai,i dorongani tersebuti dapati berupai pemberian 

penghargaani atasi prestasii guru,i staf,i maupuni siswa,i pemberian 

sanksi/hukumaniatasi pelanggarani peraturani dani kodei etiki bagi guru, 

staf,i maupuni siswa,i sertai menciptakani lingkungani belajaran yang 

kondusifi (Kemendiknas,i 2011:i 7-10),i hali inii menunjukkani bahwa 

kepalai sekolahi jugai berperani sebagaii motivator. 



48 
 

 

Kepalai sekolahi sebagaii motivatori bertugasi memberikan 

dorongani ataui dukungani kepadai semuai bawahannyai agari mampu 

bekerjai samai dalami mencapaii tujuani yangi telahi ditetapkan. 

Terdapati duai macami motivasii ataui dorongani yangi dapati diberikan 

kepadai bawahani yaitui motivasii finansiali yangi berupai pemberian 

imbalani finansiali kepadai bawahan,i dani motivasii nonfinansiali yang 

berupai pemberiani motivasii tidaki dalami bentuki finansiali namun 

berupai hal-hali sepertii pujian,i penghargaan,i pendekatani manusiawi 

(Indriyoi Gitosudarmo,i 1990:i 47). 

E.iMulyasai(2003:i120)imengemukakan sebagai motivator, kepala 

sekolahiharusimemilikiistrategiiyangitepat untuk memberikan motivasi 

kepadaiparaitenagaikependidikanidalamimelakukaniberbagaii tugasi dan 

fungsinya.iAgaridalamimemberikani motivasii dapati dilakukani dengan 

tepat,imakaikepalaisekolahiharus memahami karakteristik bawahannya, 

haliiniidikarenakanisetiapiindividuimemiliki motif masing–masing yang 

berbedai dalami melaksanakani tugasnya.i Motivasii inii dapat 

ditumbuhkani melaluii pengaturani lingkungani fisik,i pengaturan 

suasanai kerja,i disiplin,i dorongan,i penghargaani secarai efektif,i dan 

penyediaani berbagaii sumberi belajari melaluii pengembangani Pusat 

Sumberi Belajari (PSB).i Pendapat yang sama dikemukakan oleh 

Nurkolis (2003: 121-122), bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus 

mampu memberikan dukungan/motivasi kepada bawahannya agar 

bawahannya dapat bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
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Lebihi lanjuti dikemukakani bahwai motivasii dapati diberikani dalam 

bentuki pemberiani hadiahi ataui rewardi dani hukumani baiki fisik 

maupuni noni fisik. 

Berdasarkanipendapat–pendapatitersebut maka dapat disimpulkan 

bahwaikepalaisekolahisebagaiimotivatoriharus mampu mendorong atau 

memotivasiibawahannyaiuntukiselalu bersemangat dalam melaksanakan 

tugas.i Kegiatani motivasii inii dapati dilakukani dengani cara 

memberikani rewardi ataui penghargaani bagii bawahani yang 

kinerjanyaibaik,idanimemberikani hukuman/sanksii bagii bawahan yang 

melanggari peraturani yangi telahi ditetapkan. 

2.2.6 Kepemimpinani Manajeriali Kepalai Sekolah 

Kepalai sekolahi merupakani jabatani tertinggii darii suatui organisasi 

sekolah,iiaimempunyaiiperananiyangi sangati vitali dalami mengembangan 

institusii yangi dipimpinya.i Dinasi pendidikani menetapkani tugasi dan 

perananikepalai sekolahi dalami melaksanakani perkejaanya,i yaitu sebagai 

educator,i manajer,i adminitator,dani supervisor.i Dalami perkembangan 

berikutnyai peranani kepalai sekolahi tersebuti bertambahi menjadi 

educator,i manajer,i administrator,i supervisor,i leader,i innovator,i figure 

dani mediatori (E.i Mulyasa,i 2003:i 97-98). 

Begitu banyaknya tugas, fungsi dan peran kepala sekolah tersebut 

menuntut kepala sekolah untuk memiliki kemampuan dan pengalaman yang 

lebih dibanding bawahanya atau guru. Sehinggai pengangkatani kepala 

sekolahi tidaki dapati dilakukani sembarangan.i Salahi satui tugasi berat 
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kepalai sekolahi adalahi harusi dapati berperani sebagaii manajeri ataui kata 

laini seorangi kepalai sekolahi harusi mempunyaii kemampuani manajerial 

yangi memadai. 

Jadii dapati disimpulkani bahwai kepemimpinani manajeriali adalah 

kemampuani untuki menggerakkani orangi laini dalami memanfaatkan 

sumber-sumberi yangi adai dalami mencapaii tujuani organisasii secara 

efisieni dani efektif.i Ukurani seberapai efisieni dani efektifnyai seorang 

manajeriadalahiseberapai baiki diai menetapkani rencanai dalami mencapai 

tujuaniyangimemadai,i kemampuani memimpini secarai efektifi merupakan 

kuncii keberhasilani organisasi.i Kepalai sekolahi sebagaii manajeri pada 

jaluri pendidikani formali dituntuti memilikii kemampuani manajemen 

dalami menjalankani tugasi dani tanggungi jawabnyai agari mampu 

mencapaii tujuani prosesi belajari mengajari secarai keseluruhan. 

Menuruti Wahjosumidjoi (2002:4)i mengemukakani bahwai deskripsi 

tugasi dani tanggungi kepalai sekolahi dapati dilihati darii duai fungsi, yaitu 

kepalai sekolahi sebagaii administratori dani sebagaii supervisor.i Kepala 

sekolah sebagai administrator di sekolah mempunyai tugas dan tanggung 

jawab atas seluruh proses manajerial yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh bidang 

garapan yang menjadi tanggung jawab sekolah. Bidangi garapan 

manajemeni tersebuti dapati meliputii bidangi personalia,i siswa,i tata 

usaha,ikurikulum,ikeuangan,isaranaidaniprasarana,i hubungani sekolah dan 

masyarakati sertai uniti penunjangi lainnya.i Kemudiani kepala sekolah 
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sebagaii supervisori berkaitani dengani kegiatan–kegiatan pelayanan 

terhadapi peningkatani kemampuani profesionalismei gurui dalami rangka 

mencapaiiprosesibelajar yangi berkualitas.i Untuki dapati melakukan tugas 

dani tanggungjawabi tersebut,i kepalai sekolah perlui memilikii berbagai 

kemampuani yangi diperlukan. 

Berdasarkani pendapati dii atas,i makai dapati disimpulkani bahwa 

kepemimpinanimanajerialikepalaisekolah adalah seperangkat keterampilan 

yangi dimilikii olehi kepalai sekolahi dalami upayai untuki mengelola 

sekolahi dengani memanfaatkani berbagaii sumberi dayai yangi adai untuk 

diarahkani padai pencapaiani tujuani sekolahi yangi telahi ditetapkan. 

Dii dalami Peraturani Menterii No13i Tahuni 2007i Tentangi Standar 

KepalaiSekolah/Madrasah,ikemampuanimanajerialikepalaisekolah meliputi: 

1. Menyusuni perencanaani sekolah/madrasahi untuki berbagaii tingkatan 

perencanaan. 

2. Mengembangkaniorganisasiisekolah/madrasahisesuaiidengan kebutuhan. 

3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

sekolah/madrasah secara optimal. 

4. Mengelolai perubahani dani pengembangani sekolah/madrasahi menuju 

organisasii belajarani yangi efektif. 

5. Menciptakani budayai dani iklimi sekolah/i madrasahi yangi kondusif 

dani inovatifi bagii belajarani pesertai didik. 

6. Mengelolai gurui dani stafi dalami rangkai pendayagunaani sumber daya 

manusiai secarai optimal. 
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7. Mengelolai saranai dani prasaranai sekolah/madrasahi dalami rangka 

pendayagunaani secarai optimal. 

8. Mengelolai hubungani sekolah/madrasahi dani masyarakati dalam 

rangkai pencariani dukungani ide,i sumberi belajar,i dani pembiayaan 

sekolah/madrasah. 

9. Mengelolaipesertaididikidalami rangkai penerimaani pesertai didik baru, 

penempatani dani pengembangani kapasitasi pesertai didik. 

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajaran sesuai 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 

11. Mengelolai keuangani sesuaii dengani prinsipi pengelolaani yang 

akuntabel,i transparan,i dani efisien. 

12. Mengelolai ketatausahaani dalami mendukungi pencapaiani tujuan 

sekolah/madrasah. 

13. Mengelolai uniti layanani khususi sekolah/madrasahi dalami mendukung 

kegiatani belajarani dani kegiatani pesertai didiki dii sekolah/madrasah. 

14. Mengelolai sistemi informasii sekolah/madrasahi dalami mendukung 

penyusunani programi dani pengambilani keputusan. 

15. Memanfaatkani kemajuani teknologii informasii bagii peningkatan 

belajarani dani manajemeni sekolah/madrasah. 

16. Melakukani monitoring,i evaluasi,i dani pelaporani pelaksanaan 

programi kegiatani sekolah/madrasahi dengani proseduri yangi tepat, 

sertai merencanakani tindaki lanjutnya. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

manajerial kepala sekolah adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah dalam mengelola organisasi dan sumber daya yang ada, guna mencapai 

tujuan organisasi yang mancakup: 

1. Kemampuani merencanakani dengani indikatori yaitui mampu 

menyusuni dani menerapkani strategi,i dani mampui mengefektifkan 

perancanaan. 

2. Kemampuani mengorganisasikani dengani indikatori yaitui mampu 

melakukani departementalisasi,i membagii tanggungi jawabi dan mampu 

mengelolai personil. 

3. Kemampuani dalami pelaksanaani dengani indikatori yaitui mampu 

mengambili keputusan,i dani mampui menjalini komunikasi. 

4. Kemampuani mengadakani pengawasani dengani indikatori yaitu 

mampui mengelola,i dani mampui mengendalikani operasional. 

2.2.7 Indikatori Kepemimpinani Manajerial 

Menuruti Wahjosumidjoi (2010)i agari seorangi kepalai sekolah 

secarai efektifi dapati melaksanakani fungsinyai sebagaii manajer,i kepala 

sekolahi harusi dani mampui mewujudkani kei dalami tindakani atau 

perilakaui nilai-nilaii yangi terkandungi dii dalami ketigai keterarnpilan 

tersebut,i yaitui : 

1. Conceptual skill yang meliputi kemampuan analisis, kemampuan 

berpikir,i rasional,i kemampuani dalami berbagaii macami konsepsi, 

kemampuani dalami menganalisisi berbagaii kejadian,i kemampuan 
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dalami memahamii berbagaii kecenderungan,i kemampuani dalam 

mengantisipasii perintahi dani kemampuani mengenalii macam-macam 

kesempatanidani problem-problemisosial. 

2. Technical Skill yang meliputi kemampuan dalam menguasai pengetahuan 

tentang metode, proses, prosedur dan teknik untuk melaksanakan 

kegiatan khusus dan kemampuan untuk memanfaatkan serta 

mendayagunakan sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung 

kegiatan yang bersifat khusus. 

3. Humani skilli meliputii kemampuani untuki memahamii perilaku 

manusiai dani prosesi kerjai sama,i kemampuani untuki memahami isi 

hati,i sikapi dani motifi orangi lain,i mengapai merekai berkatai dan 

berperilaku,i kemampuani untuki berkomunikasii secarai jelasi dan 

efektif,i kemampuani menciptakani kerjai samai yangi efektif, 

kooperatif,i praktisi dani diplomatici dani kemampuani dalam 

berperilakui yangi dapati diterima. 

2.3 Budayai Sekolah 

2.3.1 Pengertiani Budayai Sekolah 

DealidaniKent (1998) dalam Moerdiyanto (2012:3) mendefinisikan 

budayaisekolahi (schooli culture)i sebagaii keyakinani dani nilai-nilai milik 

bersamai yangi menjadii pengikati kuati kebersamaani sebagaii warga suatu 

masyarakati sekolah.i Menuruti definisii ini,i suatui sekolahi dapat 

memilikiisejumlahikulturidenganisatuikulturidominani dani sejumlah kultur 

lainnyai sebagaii subordinasi.i Sejumlahi keyakinani dani nilaii disepakati 
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secarai luasi dii sekolahi dani sejumlahi kelompoki memilikii kesepakatan 

terbatasi dii kalangani merekai tentangi keyakinani dani nilai-nilaii tertentu. 

Jikai kulturi subordinasii tidaki sesuaii ataui bertentangani dengani kultur 

dominan,imakai akani menghambati upayai pengembangani untuki menjadi 

sekolahi bermutu. 

ShortidaniGreerdalami Darmiyatii Zuchdii (2011:i 133)i menjelaskan 

budayai sekolahi sebagaii keyakinan,i kebijakan,i norma,i dani kebiasaan di 

dalami sekolahi yangi dapati dibentuk,i diperkuat,i dani dipeliharai melalui 

pimpinani dani guru-gurui dii sekolah. 

Budaya sekolah merupakan himpunan norma-norma, nilai-nilai dan 

keyakinan, ritual dan upacara, simbol dan cerita yang membentuk persona 

sekolah. Diisiniitertulisiharapani untuki membanguni darii waktui ke waktu 

sebagaiiguru,iadministrator,iorangtua, dan siswa bekerja sama, memecahkan 

masalah,i menghadapii tantangani dani mengatasii kegagalan. 

Darii beberapai definisii dii atas,i makai dapati disimpulkani bahwa 

budayaisekolahimemilikiinilai-nilai,ikeyakinan,idaninormai yang mengarah 

padaibagaimanai merekai berperilaku.i Membanguni suatu budayai sekolah 

yangi berdasarkani padai nilai-nilaii untuki menciptakani kulturi yangi baik. 

2.3.2 Konsepi Budayai Sekolah 

Adii Kurniai &i Bambangi Qomaruzzamani (2012:i 22)i menjelaskan 

bahwai konsepi budayai sekolahi padai dasarnyai dapati digunakani untuk 

melihatikearahimanaibergulirnyaiperubahanibaikipositifi ataui negatif yang 

terjadii dalami konteksi mikroi (sekolah)i sekaligusi menjadii modali untuk 
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melakukani evaluasii secarai terusi menerusi untuki peningkatani kualitas. 

Adii Kurniai &i Bambangi Qomaruzzamani (2012:i 23)i mengemukakan 

bahwaikonsepiyangimembahasi tentangi bagaimanai memahami kombinasi 

antarai sesuatui yangi tampaki dani tidaki tampaki dalami sekolahi sebagai 

berikut. 

1. Konsepiyangitampak 

Konsep yang tampak meliputi bangunan sekolah, struktur 

bangunan, tata letak kursi-meja di kelas, logo sekolah yang terpampang, 

visi dan misi atau slogan-slogan yang ditempel di dinding sekolah. 

2. Konsepi yangi tidaki tampak 

Yangitidakitampakidariisemuai adalahi bagaimanai setiap individu 

memilikii pemahamani mendalami tentangi semuai akani mempengaruhi 

perilakui selamai dii sekolahi termasuki bagaimanai carai mengajar, 

memotivasii dirii dani orangi lain,i berelasii dengani siswa,i guru, 

administratori ataupuni dengani petugasi keamanani ataui kebersihan. 

Apai yangi tampaki dani tidaki tampak,i padai dasarnya 

menggambarkani adanyai hubungani antarai yangi bersifati formal 

ataupuni informali dalami sekolah.i Formali maupuni informali pada 

dasarnyai berkontribusii padai bagaimanai wargai sekolah-guru,i murid, 

kepalai sekolah,i administrator,i petugasi kebersihan,i petugas 

keamanan,i orangi tua,i dani masyarakati membentuki dani memperkuat 

budayai yangi positif.i Dengani demikian,i setiapi wargai sekolah 

diharapkani memilikii kesadarani untuki selalui memastikani bahwai hal 
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tersebuti sesuaii dengani budayai sekolahi yangi diharapkan.i Selaini itu, 

budayai sekolahi dimaknaii dengani harapani bagaimanai seseorang 

berperilakui berdasarkani nilai-nilaii yangi telahi adai yangi juga 

mencerminkani tujuani darii sekolahi itui sendiri. 

Padaidasarnya,i setiapi sekolahi memilikii budayai tersendirii yaitu 

aturanimoral,i ritual,i dani berbagaii bentuki hubungani antari aktor yang 

beradai didalamnya.i Sebagai sesuatu yang diinternalisasikan ke dalam 

masing-masing aktor, budaya tidak hanya berperan dalam aspek-aspek 

formal sekolah. Aspeki yangi tertambati secarai informali yang 

mempengaruhii pikiran,i perasaani dani tindakani kesehariani aktor-

aktori yangi beradai dii dalami sekolah.i Selaini itu,i bagaimana 

menvisualisasikani komitmeni dani tujuani darii sekolah,i merupakan 

suatui keniscayaani dalami membanguni budayai sekolah. 

Perubahani positifi dii sekolahi hanyai akani terjadii jikai seluruh 

subjekisekolahimemahamiisifatibudayaisekolahnya sendiri dengan baik, 

baiki yangi tampaki maupuni tidaki tampaki ataui yangi formali maupun 

informal.i Jikai tidaki memahaminyai dengani baik,i subjeki akan 

terjebaki dani terombang-ambingi dalami ketidakpastian,i ketidakjelasan 

arah,i pesimis,i tidaki peduli,i bekerjai semaunya,i dani hali laini yangi 

sifatnyai negatif.i Hali tersebuti akani berdampaki buruki padai hasili 

belajarani muridi sekolah. 
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Adii Kurniai &i Bambangi Qomaruzzamani (2012:i 25)i 

berpendapati bahwai budayai sekolahi dapati dipahamii melaluii elemen-

elemennya, yangi terdirii darii sebagaii berikut. 

1. Visi, misi dan tujuan: nilai, kepercayaan, norma dan asumsi; 

2. Ritual dan seremoni; 

3. Sejarah dan cerita; 

4. Manusia dan hubungan; 

5. Arsitektur, simbol dan artifak. 

Menciptakan budaya sekolah yang positif, bukan saja tentang 

bagaimana menanamkan nilai-nilai positif melalui interaksi yang baik dari 

setiap warga sekolah, melainkan bagaimana menvisualisasikan nilai-nilai 

tersebut dalam keseharian. Dalami konteksi budayai sekolah,i hali tersebut 

dapati dilihati darii arsitektur,i artefak,i dani simbol.i Ketigai hali tersebut, 

kendatii bersifati fisik,i tetapi memberikani gambarani darii apai yang 

terdapati dii dalami benaki masing-masingi orangi yangi adai dii dalamnya. 

Bisai dikatakan,i bahwai arsitektur,i artefaki dani simboli adalahi bentuk 

yangi terlihati secarai langsungi darii budayai sekolah.i Ketigai hal tersebut 

padaidasarnyaiberpengaruhi padai emosii dani jugai fisiki ketikai beradai di 

sekolahi (Adii Kurniai &i Bambangi Qomaruzzaman,i 2012:i 25). 

1. Arsitekturisekolahiatauilingkunganifisikipada dasarnya merupakan media 

untukimenyampaikanipesani positif,i menguatkani ikatani bersama,i dan 

dapatimemotivasiiwargaisekolahikearahiprestasi. Bentuk bangunan, tata 

ruang,i ataui lingkungani fisiki secarai keseluruhani ikuti mempengaruhi 



59 
 

 

bagaimanaikitai berpikiri dani bertindak.i Berada di sebuah ruangan yang 

kotor akan menjadikan pikiran dan perasaan tidak karuan dan tidak 

semangat. Begitupun jika berada dalam sebuah ruangan yang bersih dan 

tertata akan merasa nyaman dan penuh inspirasi. 

2. Selaini hadiri dalami bentuki fisiknya,i simboli menghadirkani makna 

terdalamidarii apai yangi menjadii cita-citai dani tujuani sekolah. Simbol 

merupakaniekspresiisentimenibersamai dani komitmeni yangi sucii yang 

dapati mengikati banyaki orangi untuki mencapaii suatui tujuan.i Simbol 

menyatukaniorangidani menghidupkani kebanggaan.i Bangunan, display 

piala,i moto,i maskoti sekolah,i piagami penghargaani dani logo 

merupakani simboli pencapaiani sekolahi yangi dianggapi perlui untuk 

dikomunikasikani karenai menggambarkani spiriti dani keyakinani dari 

wargai sekolah. 

3. Begitupuni dengani artifak.i Artifaki adalahi benda-bendai yang menjadi 

kebanggaani bersamai wargai sekolah.i Benda-bendai tersebut,i biasanya 

diletakkani dii tempat-tempati tertentui sepertii kelas,i koridor,i ataui di 

ruangi pertemuani sertai ditatai sedemikiani rupai agari benar-benar 

dapati mengkomunikasikani nilai-nilaii kepadai wargai sekolah.i Artifak 

seringkali dikenali sebagai sebuah simbol pencapaian yang telah 

dilakukan oleh staff, siswa, dan warga sekolah untuk mempromosikan 

keberhasilan, fokus terhadap nilai inti, dan gambaran bahwa sekolah 

telah melakukan hal-hal yang baik dan besar. 
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Tanpai memperhatikani sisii fisiki darii budayai sekolahi dapat 

dikatakani tidaki adai hal-hali pentingi yangi dijadikani landasani pijak 

dalamimelakukaniaktivitasidiisekolah.i Sebab,i akani adai jurang pemisah 

antaraiyangidiajarkanidanikenyataannyaidiisekolah. Dengan kata lain, perlu 

adai sinergii antarai apai yangi dikatakani dengani apai yangi dilakukan 

sekaligusi tempati terbaiki untuki menunjukkani hali tersebut. 

2.3.3 Karakteristiki Budayai Sekolah 

FaridaiHanumi(2013:i201-202)imenjelaskani bahwai budayai sekolah 

(schooliculture)idapatimemperbaikiimutuisekolah,ikinerjai dii sekolahi dan 

mutuikehidupaniyangidiharapkanimemilikiicirii sehat,i dinamisi ataui aktif, 

positif,i dani profesional.i Sekolahi perlui memperkecili cirii tanpai kultur, 

anarkhis,i negatif,i beracun,i biasi dani dominatif.i Budayai sekolahi sehat 

memberikani peluangi sekolahi dani wargai sekolahi berfungsii secara 

optimal,i bekerjai secarai efisien,i energik,i penuhi vitalitas,i memiliki 

semangati tinggi,i dani akani mampui terusi berkembang.i Oleh karena itu, 

budaya sekolah ini perlu dikembangkan. 

Budaya yang kokoh atau kuat memberikan indikasi bahwa telah 

memasuki ketiga tingkatan kehidupan yaitu terpendam dalam asumsii dasar, 

termuat dalam nilai dan keyakinan dalam tindakan dan berbagai artifak 

lainnya. Budayai sekolahi harusi terusi menerusi dikembangkani dan 

diwariskani siswai kei siswai berikutnyai dani darii kelompoki satui ke 

kelompoki lainnya.i Budayai sekolahi yangi kuati berhasili membangun 

konsessusi luasi terhadapi masalah-masalahi yangi luasi pula.i Budaya yang 
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kokohi memilikii kekuatani dani menjadii modali dalami mengadakan 

perubahani perbaikan. 

Sekolahi perlui menyadarii secarai seriusi keberadaani anekai budaya 

dengani sifati yangi ada,i sehat-tidaki sehat,i kuat-lemah,i positif-negatif, 

kacau-stabil,dani konsekuensinyai terhadapi perbaikani sekolah.i Nilai-nilai 

dani keyakinani tidaki akani hadiri dalami waktui singkat.i Mengingat 

pentingnyai sistemi nilaii yangi diinginkani untukperbaikani sekolah,i maka 

langkah-langkahi kegiatani yangi jelasi perlui disusuni untuki membentuk 

budayai sekolah.i Farida Hanum (2013: 202) mengemukakan bahwa ada 

beberapa langkah-langkah dalam membentuk budaya sekolah yang positif 

sebagai berikut. 

1. Mengamatii dani membacai budayai sekolahi yangi ada,i melacak 

historinyai dani masalahi apai sajai yangi timbuli olehi keberadaan 

budayai sekolah. 

2. Mengembangkani sistemi assesmeni budayai sekolahi sejalani dengan 

tujuani perbaikani sekolahi yangi diinginkan. 

3. Melakukani kegiatani assesmeni sekolahi gunai mendiagnosis 

permasalahani yangi adai dani tindakani kulturali yangi dapati dilakukan. 

4. Mengembangkani visii strategisi dani misii perbaikani sekolah. 

5. Melakukani redefinisii anekai peranani kepemimpinani kepalai sekolah, 

guru,i siswa,i orangtua,i dani anekai stekeholders. 

6. Mewaspadaii perilakui yangi lamai negatif,i nilai-nilaii yangi bersifat 

racun,i dani koalisii mereka. 
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7. Merancang pola pengembangan budaya sekolah dan membangun praktik-

praktik baru dan artifak baru dikaitkan secara sadar dengan nilai-nilai 

lama yang relevan dan nilai-nilai baru yang diharapkan tumbuh, dan 

8. Melakukani pemantauani dani evaluasii secarai dinamikai terhadap 

perkembangani kulturi sekolahi dani dampaknya. 

2.3.4 Identifikasii Budayai Sekolah 

Kotteri (2008)i dalami Faridai Hanumi (2013:i 203-211) menjelaskan 

gambarani tentangi budayai (culture)i dengani melihati duai lapisani yaitu 

sebagaii berikut. 

1. Lapisani pertamai sebagiani dapati diamatii dani sebagiani tidak teramati 

sepertii arsitektur,i tatai ruang,i eksteriori dani interior,i kebiasaani dan 

rutinitas,i peraturan-peraturan,i cerita-cerita,i upacara-upacara,i ritus-

ritus,i simbol,i logo,i slogan,i bendera,i gambar-gambar,i tanda-tanda, 

sopanisantun,icaraiberpakaian,i dani yangi dapati diamatii langsung, dan 

hal-haliyangiberadaidiibaliki yangi tampaki tidaki kelihatan,i tidak dapat 

dimaknaiisecarai jelasi dengani segera.i Lapisani pertamai kulturi berupa 

norma-normai perilakui umumnyai sukari diubah.i Lapisani pertamai ini 

biasai disebuti dengani artifak. 

2. Lapisani keduai berupai nilai-nilaii bersamai yangi dianuti kelompok 

berhubungani dengani apai yangi penting,i baik,i dani benar. Lapisan 

kedua semuanya tidak dapat diamati karena letaknya di dalam kehidupan 

bersama. 
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Kulturi beroperasii secarai tidaki disadarii olehi parai pendukungnya 

dani telahi lamai diwariskani secarai turun-temurun.i Karenai kulturi tidak 

terlihat,i beroperasinyai tidaki disadari.i Orangi akani merasakan 

persoalannyai padai saati perilakui dani hubungani eksternal.i Inii perlu 

dimengertiidanidigunakanidalami usahai mengembangkani budaya sekolah. 

Nilai-nilaii barui yangi diinginkani tidaki akani dapati segerai operasional 

berhadapani dengani nilai-nilaii lamai yangi telahi dioperasionalkan.i Tidak 

jarangi perilakui barui yangi diperkenalkani berhadapani dengani nilai-nilai 

lamai yangi dapati menghambati kelangsungani introduksii perilakui atau 

praktiki sekolahi yangi baru. 

Menurut Stolp dan Smith dalam Farida Hanum (2013: 203-205) 

membedakan arti budaya sekolah (schooli culture) dani iklim sekolah. 

Iklimi sekolahi beradai dipermukaani dani berisii persepsii wargai sekolah 

terhadapianekai tatai hubungani yangi adai saati sekarang.i Budaya sekolah 

(schooli culture)i merupakani hal-hali tersebuti yangi bersifati historisi dari 

berbagaii tatai hubungani yangi adai dani hal-hali tersebuti telah 

diinternalisasikani olehi wargai sekolah.i Sedangkani Stolpi dani Smith 

(FaridaiHanum,i2013:i204)imembagiitigai lapisani budayai yaitu artifaki di 

permukaan,i nilai-nilaii dani keyakinani dii tengah,i dani asumsii dii dasar. 

Faridai Hanumi (2013:i 205)i mengemukakani kondisii yang 

mendukungi pengembangani budayai sekolahi (schooli culture)i meliputi 

sebagaii berikut. 

1. Pemilihaniurgensiisecaraiberkesinambungan. 
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2. Pengembanganikerjaitimidanikepemimpinanitim. 

3. Pembiasaan kesederhanaan internal sekolah, jangan bermewah, gengsi 

dan boros. 

4. Pengembanganijenjangisependekimungkin,idan 

5. Pengurangani sebanyaki mungkini birokrasi.i Birokrasii menghambat 

berkembangnyaikepemimpinan,iberadaptasinyaiorganisasii dani perilaku 

menghadapiiperubahanicepat,i dani birokrasii menghambat keberdayaan 

dani kreativitas. 

Kepalai sekolahi sebagaii sentrali pengembangani budayai sekolah 

(schooli culture)i harusi dapati menjadii contohi dalami berinteraksi 

disekolah.i Kepalai sekolahi sebagaii figuri yangi memilikii komitmen 

terhadapi tugasi sekolah,i jujuri dalami katai dani perbuatan,i dani selalu 

bermusyawarahi dalami membuati kebijakani sekolah,i ramah,i dan 

menghargaii pendapati orangi lain.i Selaini itu,i kepalai sekolah merupakan 

modeli bagii wargai sekolah. 

Koentjaraningrati(1984:i5)imenjelaskani bahwai budayai mempunyai 

tigai wujudi yangi meliputii sebagaii berikut. 

1. Wujud kebudayaan sebagai dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-

norma, peraturan dan sebagainya. Kebudayaaniideiberfungsiisebagai tata 

kelakuani yangi mengatur,i mengendali,i dani memberii arahani kepada 

kelakuanidaniperbuatanimanusiaidalamimasyarakat.iFungsii secara lebih 

khususi adati terdirii darii beberapai lapisan,i yaitui lapisani yangi paling 

abstraki dani luas,i konkriti dani terbatas.i Lapisani yangi abstrak 
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misalnyai sistemi nilaii budaya,i lapisani keduai yangi lebihi konkrit 

sepertii sistemi norma-norma,i dani sistemi hukumi yangi bersandar 

kepadai norma-normai adalahi lebihi konkrit. 

2. Wujudi kebudayaani sebagaii suatui kompleksi aktivitasi kelakuan 

berpolai darii manusiai dalami masyarakat.i Aktivitasi yangi sering 

disebuti sistemi sosiali mengenaii kelakuani darii manusiai itui sendiri. 

Sistemi sosiali terdirii darii aktivitas-aktivitasi yangi dilakukani oleh 

manusiai saati berinteraksi,i berhubungan,i dani bergauli dengani yang 

lainnya.i Aktivitas ini dapat dijumpai sehari-hari. 

3. Wujudi kebudayaani sebagaii benda-bendai hasili karyai manusia. 

Bendai hasili karyai manusiai berbentuki fisiki yangi artinyai dapat 

dilihati secarai langsung.i Hasili fisiki yangi dilihati dapati berupa 

aktivitas,i perbuatan,i danbenda-bendai yangi dapati dilihat. 

2.3.5 Implikasii Budayai Sekolahi dalami Membanguni Mutui Sekolah 

Deali&iPetersonidalamiAriefa Efianingrum (2013: 22) menjelaskan 

bahwai kajiani yangi menunjukkani betapai kulturi berpengaruhi terhadap 

berjalannyai fungsii sekolah.i Berikuti inii deskripsii mengenaii aspek-

aspeki budayai sekolahi (schooli culture)i yangi berpengaruhi terhadap 

fungsii sekolah. 

1. Visii dani Nilai 

Locke,i et.i al.i (Ariefai Efianingrum,i 2013:i 24-25)i menjelaskan 

bahwai visii sebagaii citrai ideali dani uniki tentangi masai depan 
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terhadapi kondisii ideali yangi dicita-citakan.i Nilai secara sosiologis atau 

antropologis dapat didefinisikan sebagai berikut. 

“Ai valuei isi ai conception,i expliciti ori implicit,i distinctivei ofi ani 

individuali ori characteristici ofi ai group,i ofi ai desriablei whichi 

influencei thei selectioni fromi availablei modes,i means,i andi endsi 

ofi action”. 

 

Nilaii bukani hanyai sekedari sebuahi preferensi,i melainkan 

persenyawaani darii pemikiran,i perasaan,i dani preferensi.i Sementara 

Harrisoni &i Huntingtoni dalami Ariefai Efianingrumi (2013:i 25) 

mengemukakani duai kategorii nilaii yaitui sebagaii berikut. 

a) Nilaii Instrinsik 

Nilaii instrinsiki merupakani nilaii yangi ditegakkani tanpa 

memperhatikani untungi ataui rugi,i misalnya:i nilaii patriotisme. 

b) Nilaii Instrumental 

Nilaii instrumentali merupakani nilaii yangi didukungi karena 

menguntungkan,i misalnyai produktivitas.i Visi,i misi,i tujuan,i dan 

nilai-nilaii dalami budayai merupakani unsuri yangi penting. 

2.3.6 Indikatori Budayai Sekolah 

Robbinsi (1998:i 245)i mengungkapi tujuhi karakteristiki yang 

merupakani intisarii darii budayai kerjai dalami suatui organisasii : 

1. Individuali Autonomy 

Tingkat tanggung jawab, kemandirian dan peluang untuk melatih inisiatif 

individu dalam organisasi. 
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2. Structure 

Peraturan-peraturani dani sejumlahi pengawasani langsungi yang 

digunakani untuki mengaturi dani mengontroli perilakui karyawan. 

3. Support 

Tingkati bimbingan/bantuani dani keramahani darii manajer/pimpinan 

kepadai parai bawahannya 

4. Identity 

Memperkenalkani karyawani dengani organisasii secarai keseluruhan 

lebihi darii kelompoki kerjai mereka. 

5. Performancei –i Reward 

Tingkati alokasii penghargaani dalami organisasii yangi didasarkan pada 

criteriai kinerjai karyawan. 

6. Conflicti Tolerance 

Tingkatikonflikiyangimunculi dalami hubungani antarai rekani kerja dan 

kelompoki kerjai dani menerimai adanyai perbedaan. 

7. Riski Tolerance 

Tingkati dorongani kepadai karyawani untuki menjadii agresif,i inovatif 

dani riski seeking 

2.4 Pengaruhi Antari Variabel 

2.4.1 Pengaruhi Kepemimpinani Manajeriali dengani Organisasii Belajar 

Dalami penelitiani inii terdapati variabeli X1i (Kepemimpinan 

Manajerial),i X2i (Budayai Sekolah),i dani Yi (Organisasii Belajar).i X1 

(KepemimpinaniManajerial)idinilaiimemilikii pengaruhi yangi cukup besar 
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terhadapi Yi (Organisasii Belajar).i Popperi dani Lipshitzi (2000) 

berpendapati kepemimpinani adalahi faktori yangi mempengaruhi 

organisasiibelajar.i Pemimpini dapati menciptakani strukturi organisasi dan 

membentuki budayai organisasii untuki menghasilkani pengaruhi melalui 

berbagaii urusan,i tindakani dani layanan;i dengani demikian, 

kepemimpinani sebenarnyai mempengaruhii organisasii belajar.i Kita dapat 

mengetahuii bahwai belajarani kepemimpinani dani organisasii sangat 

berkorelasiidanikepemimpinanijugaidapati meningkatkani prosesi dan hasili 

kegiatani belajarani organisasii (Lam,i 2002). 

Kepemimpinani merupakani faktori pentingi untuki mempengaruhi 

organisasiibelajar.i Pemimpini dapati meningkatkani kapabilitasi organisasi 

belajari melaluii penyampaiani visii merekai dani peluangi belajari yang 

diciptakani olehi pemimpini memungkinkani bagii bawahannyai dapat 

meningkatkani organisasii belajari jugai (Edmondson,i 2002).i Vera dan 

Crossan (2004) mengadopsi pendapat kepemimpinan strategis dan 

mengusulkan model pengembangan untuk administrator peringkat tinggi 

untuk mempengaruhi aktivitas organisasi belajar. Inii bertujuani untuk 

mengetahuii bagaimanai pemimpini mempengaruhii elemeni sistematis 

organisasii belajar.i Selaini itu,i untuki menghadapii persaingani yang 

penuhi tantangan,i parai pemimpini harusi selalui berhati-hatii tentang 

kegiatani belajari untuki menghasilkani organisasii yangi memungkinkan 

untuki belajar. 
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Darii literaturi dii atas,i dapati disimpulkani bahwai kepemimpinan 

berpengaruhi signifikani terhadapi operasii organisasii belajar. 

2.4.2 Pengaruhi Budayai Sekolahi dengani Organisasii Belajar 

VariabeliX2i(Budayaisekolah)idinilaiimemiliki pengaruh yang cukup 

signifikaniterhadapiYi(Organisasiibelajar).iGarrate (1990) berpendapat jika 

organisasii umumi diperlukani untuki mengembangkani organisasii belajar, 

administratori sebelumnyai harusi menumbuhkani kemampuani belajar 

individuidanikerjaitim.iSelainiitu,i lebihi perlui untuki menciptakan budaya 

iklimiorganisasii belajar. (Watkins dan Marsick, 1993) juga mengemukakan 

organisasi belajar adalah fitur penting untuk memiliki budaya organisasi 

dengan upaya mendorong organisasi untuk berubah dan beradaptasi. Saat 

ini,iterdapatikonsensusiyangimeningkat tentang gagasan bahwa organisasi 

yangiberusahaiuntukimemperkenalkanibudaya yang mendorong komunikasi 

diiantaraianggotanya,ieksperimenidanipengambilan risiko, dan memotivasi 

karyawani untuki mempertanyakani keyakinani dani polai kerjai yang 

mendasar,i akani mencapaii suasanai kerjai yangi menguntungkani untuk 

pengembanganikapasitasimerekaiuntukibelajari (Lopezi dani Ordas,i 2004). 

Yeungeti al.i (1999)i berpendapati bahwai dalami organisasii belajar, 

diperlukani pemimpini untuki merancangi budayai dani sistemi dan 

membawai karyawani dengani tantangani terusi menerusi untuk 

menciptakani masai depani yangi menguntungkani bagii organisasi. 

Berdasarkani literaturi dii atas,i dapati disimpulkani bahwai budaya 

organisasii berpengaruhi signifikani terhadapi organisasii belajar. 
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2.5 Hasili Penelitiani Yangi Relevan 

Penelitiani yangi relevani dani telahi dilakukani olehi peneliti 

terdahului yangi adai kaitannyai dengani kepemimpinani manajeriali dan 

budayai sekolahi dalami prosesi organisasii belajari adalahi sebagaii berikut: 

1. Penelitiani yangi dilakukani olehi Rahim.i (2018).i Jurnali Ilmii yang 

berjuduli“PengaruhiKepemimpinaniTransformasii dani Budayai Sekolah 

Terhadapi Organisasii Pembelajarani Sekolahi Menengahi IMTIAZi di 

Malaysia”.i Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Populasiiyangidigunakaniadalahi gurui berjumlahi 168, yang 

terdirii darii 8i Sekolah.i Sampeli penelitiani dipilihi dengani metode 

sensoridarii populasii gurui yangi terdaftari adalahi 318i orang.i Analisis 

deskriftifi digunakani untuki mengenali pastii tahapi amalan 

kepemimpinani transformasi,i budayai sekolahi dani organisasii belajar. 

Hasilipenelitiannyaimenjelaskanihasilnyaibahwa, (1) ada pengaruh yang 

signifikani antarai kepemimpinani manajeriali dani budayai sekolah 

dengani organisasii belajar,i (2)i adai terdapati beberapai faktori yang 

palingi mempengaruhii organisasii belajar,i keempati faktori ini 

menjelaskani pengaruhi budayai sekolahi terhadapi organisasii belajar. 

Faktori kerjasamai gurui i (teacheri collaborative)i adalahi yangi paling 

dominan,i diikutii faktori tujuani perpaduan,i faktori kepemimpinan 

kolaboratifi dani pengkosiani belajar.i Manakalai selebihnyai adalah 

faktori yangi tiadai dalami penelitiani ini. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Istyarini (2008). Tesis Program Studi 

Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang Tahun 2013. Dengani juduli “Pengaruhi Kepemimpinan 

Kepalai Sekolahi dani Budayai Organisasi,i Terhadapi Keunggulan 

Suatui Sekolahi Dii Sekolahi Dasari Kabupateni Blora”.i Metodei yang 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei kuantitatifi yang 

berusahai membuktikani hipotesisi dengani analisisi statistik.i Populasi 

yangi dipergunakani dalami penelitiani inii adalahi gurui Sekolahi Dasar 

(SD)i se-i Kabupateni Blora.i Berdasarkani datai yangi diperolehi dari 

Dinasi Pendidikani Kabupateni Blora,i padai tahuni 2007i jumlahi guru 

sekolahi dasari negerii sebanyaki 318i orangi yangi tersebari padai 53 

sekolahidasar.iPengambilanisampelidengan menggunakan tabel Krejcie. 

Berdasarkani tabeli Krejciei darii 318i anggotai populasii diperoleh 

sampeli sebanyaki 150i orangi (Sugiyono,i 2003i :i 63).i Penentuan 

sampeli menggunakani samplingi acaki (randomi sampling)i dengan 

tekniki samplingi acaki sederhanai (simplei randomi sampling).i Setiap 

anggota populasi mempunyai hak yang sama untuk dijadikan anggota 

sampel. Pengambilani sampeli dengani tekniki proportionali random 

samplingi yaitui pengambilani sampeli yangi didasarkani uniti sekolah 

secarai proporsionali ataui seimbangi dani pengambilannyai dilakukan 

secarai randomi (tidaki dipilihi namuni melaluii undian).i Teknik 

pengumpulanidatai dalami penelitiani inii menggunakani metode angket. 

Pertimbanganimenggunakani metodei tersebuti karena penelitian tentang 
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kepusanikerjaimenggaliiinformasi dari persepsi guru. Angket/kuesioner 

adalahi sebuahi daftari pertanyaani ataui pernyataani tertulisi yang 

dibagikani kepadai respondeni dengani harapani dapati diisii sesuai 

dengani petunjuki yangi diberikani (Arikuntoi 1999i :i 58).i Hasil 

penelitiannyai menunjukani bahwai terdapati pengaruhi antara 

kepemimpinani kepalai sekolahi dani budayai organisasii terhadap 

keunggulani suatui sekolahi dii sekolahi dasari kabupateni Blora. 

Persamaannyai dengani penelitiani inii adalahi memilikii tujuan 

penelitiani yangi samai yaitui untuki mengetahuii pengaruh 

Kepemimpinani kepalai sekolahi dani budyai sekolah. Keunggulan dari 

penelitian ini adalah jumlah sampel yang akan di teliti lebih banyak, 

yaitu sebesar 150 orang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatun (2007). Tesis Program Studi 

Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang Tahun 2007. Dengani juduli “Pengaruh Keterampilan 

Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan 

Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Ungaran Kabupaten 

Semarang”.i Metodei yang digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

metodei kuantitatifi yang berusahai membuktikani hipotesisi dengani 

analisisi statistik.i Populasi yangi dipergunakani dalami penelitiani inii 

adalahi guru MI se-Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang yang 

berjumlah 100i orang.iPengambilanisampelidengan menggunakan tabel 

Krejcie. Berdasarkani tabeli Krejciei darii 100i anggotai populasii 



73 
 

 

diperoleh sampeli sebanyaki 80i orang.i Penentuan sampeli 

menggunakani teknik (proportional randomi sampling). Pengambilani 

sampeli dengani tekniki proportionali random samplingi yaitui 

pengambilani sampeli yangi didasarkani uniti sekolah secarai 

proporsionali ataui seimbangi dani pengambilannyai dilakukan secarai 

randomi (tidaki dipilihi namuni melaluii undian).i Teknik 

pengumpulanidatai dalami penelitiani inii menggunakani metode angket. 

Pertimbanganimenggunakani metodei tersebuti karena penelitian tentang 

kepusanikerjaimenggaliiinformasi dari persepsi guru. Angket/kuesioner 

adalahi sebuahi daftari pertanyaani ataui pernyataani tertulisi yang 

dibagikani kepadai respondeni dengani harapani dapati diisii sesuai 

dengani petunjuki yangi diberikani (Arikuntoi 1999i :i 58).i Hasil 

penelitiannyai menunjukani bahwai terdapati pengaruhi antara 

keterampilan manajeriali kepalai sekolahi dani budayai organisasii 

terhadap kepuasan kerja guru. Persamaannyai dengani penelitiani inii 

adalahi memilikii tujuan penelitiani yangi samai yaitui untuki 

mengetahuii pengaruh Keterampilan manajeriali kepalai sekolahi dani 

budayai sekolah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Selfiati, dkk (2021). Jurnal Pendidikan 

Universitas PGRI Palembang. Dengani juduli “Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Se-

Kecamatan Sako Palembang”.i Metodei yang digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi metodei kuantitatifi yang berusahai membuktikani 
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hipotesisi dengani analisisi statistik.i Populasi yangi dipergunakani 

dalami penelitiani inii adalahi seluruh guru SMP se- Kecamatan sako, 

yang terdiri dari 13 sekolah SMP se-Kecamatan Sako Palembang. Teknik 

pelaksanaan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sistem ramdom sampling yaitu; sistem pengambilan sampel dengan cara 

acak, dengan total keseluruhan sebanyak 65 guru. Teknik penggumpulan 

data mengunakan angket. Sedangakan analisis data mengunakan analisis 

regresi linier berganda. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 

secara parsial maupun simultan terhadao kinerja guru SMP se-

Kecamatan sako Palembang. Hasil penelitiannyai menunjukani bahwai 

terdapati pengaruhi antara kepemimpinan kepalai sekolahi dani budayai 

organisasii terhadap kinerja guru. Persamaannyai dengani penelitiani inii 

adalahi memilikii tujuan penelitiani yangi samai yaitui untuki 

mengetahuii pengaruh Kepemimpinani kepalai sekolahi dani budayai 

organisasi sekolah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tirtana Putra, dkk (2014). e-Jurnal 

Apresiasi Ekonomi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pasaman, Simpang 

Empat. Dengani juduli “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Simpang 

Empat”.i Metodei yang digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

metodei kuantitatifi yang berusahai membuktikani hipotesisi dengani 

analisisi statistik.i Penelitian ini menganalisa pengaruh kepemimpinan 
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kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru pada SMA N 

1 Simpang Empat. Populasinya adalah para guru di sekolah ini yang 

berjumlah 82 orang karna jumlah populasi dibawah 100 maka semua 

populasi dijadikan responden. Pengkuran variabel dilakukan dengan 

seperangkat instrumen yang dikuantifisir dengan skala likert. Hasil 

analisis dengan regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Simpang Empat. Begitu juga 

budaya organisasi berpengaruh positif dan dignifikan terhadap kinerja 

guru SMA N 1 Simpang Empat. Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah 

dan budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar 50,1% terhadap 

kinerja guru SMAN 1 Simpang Empat dan sisanya sebesar 49,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

praktis kepada pihak SMAN 1 Simpang Empat agar kinerja guru dapat 

ditingkatkan, perlu dilakukan peningkatan pada kepemimpinan kepala 

sekolah dan budaya organisasi. Persamaannyai dengani penelitiani inii 

adalahi memilikii tujuan penelitiani yangi samai yaitui untuki 

mengetahuii pengaruh kepemimpinani kepalai sekolahi dani budaya 

organisasi sekolah. 

2.6 Kerangkai Berpikir 

Padai hakekatnyai penelitiani merupakani suatui upayai dalam 

mengungkapkanikebenaran,iuntukimempermudahidani mengarahkan dalam 

prosesi berfikiri makai dibuatlahi kerangkai berfikiri untuki mencapai 
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tujuani penelitiani sertai membatasii agari penelitiani yangi dilakukan 

menjadii lebihi fokus.i Menjadii berkembangi dani majui merupakani suatu 

pencapaiani ataui keberhasilani darii sebuahi organisasii ataui lembaga 

dalami hali inii adalahi sekolahi yangi ditandaii dengani perubahani yang 

dialamii olehi sekolahi tersebut. 

Banyaki sekalii faktor-faktori yangi dapati mempengaruhii organisasi 

belajar,isalahi satunyai yaitui budayai sekolahi itui sendiri.i Budaya sekolah 

merupakani himpunani norma-norma,i nilai-nilaii dani keyakinan,i ritual 

dani upacara,i simboli dani ceritai yangi membentuki personai sekolah.i Di 

siniitertulisiharapaniuntukimembangunidariiwaktuikei waktui sebagai guru, 

administrator,i orangtua,i dani siswai bekerjai sama,i memecahkan 

masalah,i menghadapii tantangani dani mengatasii kegagalan. 

Selainibudayaisekolahiterdapatijugaifaktori laini yaitui salahi satunya 

kepemimpinanikepalai sekolah,i kemampuani kepemipinani kepala sekolah 

sangatimempengaruhiisebuahisekolahiituidapatiberkembang dan maju dari 

sebelumnya.i Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi dari suatu 

organisasi sekolah, ia mempunyai peranan yang sangat vital dalam 

pengembangan institusi yang dipimpinya.i Dinasi pendidikani menetapkan 

tugasi dani peranani kepalai sekolahi dalami melaksanakani perkejaanya, 

yaitui sebagaii educator,i manajer,i adminitator,dani supervisor. 

Darii pemaparani dii atas,i makai penelitii lebihi terfokusi pada 

kepemimpinanimanajerialidanibudayaisekolahiyangiakani melibatkan Guru 

diiSMKiNegerii1iKotai Jambi.i Yangi tujuannyai adalahi untuk mengetahui 
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H1 

H4 

apakahiterdapatipengaruhiantaraikepemimpinanimanajeriali kepala sekolah 

danibudayaisekolah terhadap organisasi belajar di SMK Negeri 1 Kota 

Jambi. 

Berdasarkani uraiani dii atasi penulisi dapati menungkani kerangka 

berpikiri dalami bentuki skemai paradigmai penelitiani sebagaii berikut: 

Gambari 2.1i Kerangkai Berpikiri Penelitian 

 

 

2.7 Hipotesisi Penelitian 

Hipotesisimerupakanijawabanisementara terhadap permasalahan yang 

diajukan.iIskandari(2013:i179) menyebutkan bahwa hipotesis merupakan 

jawabanisementaraiterhadapimasalahiyang hendak dicari solusi pecahan 

melaluiipenelitian,iyangidirumuskaniatasi dasari pengetahuan,i pengalaman 

danilogikaiyangikemudianiakanidiujiikebenarannya melalui penelitian yang 

hendakidilakukan.iUntukimengujii adai tidaknyai pengaruhi kepemimpinan 

manajeriali dani budayai sekolahi terhadapi organisasii belajar,i maka 

hipotesisi yangi diajukani adalah: 

 

Budaya Sekolah 

Organisasi 
Pembelajar 

Kepemimpinan 
Manajerial 
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1. Hai :i Terdapati pengaruhi signifikani kepemimpinani manajerial 

terhadapi organisasii belajari dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

H0i i :i Tidaki terdapati pengaruhi signifikani kepemimpinani manajerial 

terhadapi organisasii belajari dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

2. Hai :i Terdapati pengaruhi signifikani budayai sekolahi terhadap 

organisasii belajari dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

H0i i :i Tidaki Terdapati pengaruhi signifikani budayai sekolahi terhadap 

organisasii belajari dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

3. Hai :i Terdapati pengaruhi signifikani kepemimpinani manajerial 

terhadapi budayai sekolahi dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

H0i i :i Tidaki Terdapati pengaruhi signifikani kepemimpinani manajerial 

terhadapi budayai sekolahi dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

4. Hai :i Terdapati pengaruhi tidaki langsungi kepemimpinani manajerial 

terhadapi organisasii belajari melaluii budayai sekolahi sebagaii variabel 

mediatori dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

H0i i :i Tidaki terdapati pengaruhi tidaki langsungi kepemimpinan 

manajeriali terhadapi organisasii belajari melaluii budayai sekolah 

sebagaii variabeli moderatori dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

 


